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ABSTRAK 

 Dyah Mutiara Ashari, 1901026015. “Strategi TVKU dalam Mempertahankan 

Program Ulama Menyapa”. Skripsi Program Jurusan Komunikasi Penyiaran Islam, Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi, UIN Walisongo Semarang. 

 Hampir disetiap stasiun TV memiliki program dakwah perkembangan program acara 

dakwah televisi di Indonesia maka program dakwah memiliki berbagai macam corak. 

Pemanfaatan televisi sebagai media penyampaian pesan dakwah dapat dilakukan secara 

efektif, karena jangkauan dakwah yang semakin luas. Ketatnya persaingan industri media 

maka, kualitas program menjadi suatu hal yang dipandang sebagai syarat penting untuk 

menarik audiens agar program terus ditonton oleh khalayak. Oleh karena itu, dibutuhkan 

suatu strategi pemrograman yang baik dan terstruktur untuk mempertahankan program 

tersebut. Program Ulama Menyapa merupakan satu-satunya program dakwah yang ada di 

TVKU Semarang dan menjadi salah satu program unggulan. 

 Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan bagaimana strategi pemrograman yang 

digunakan TVKU Semarang dalam mempertahankan program Ulama Menyapa. Metodologi 

penelitian yang digunakan dalam skripsi ini adalah menggunakan analisis deskriptif dengan 

pendekatan deskriptif kualitatif menurut Leixy J. Moleiong. Teknik pengumpulan data melalui 

metode observasi, dokumentasi, dan wawancara dengan Andita Handayani selaku Kepala 

Produksi TVKU Semarang. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam mempertahankan program Ulama 

Menyapa TVKU Semarang menggunakan model strategi pemrograman Sydney W. Head 

meliputi: compability, habit formation, control of audieincei flow, conseirvation of program 

reisourceis, dan breiadth of appeial. Namun temuan penelitian menunjukkan perlunya 

mempertimbangkan kembali pemilihan waktu program, selera khalayak, melakukan inovasi, 

serta evaluasi control audiens.  

Kata kunci: Strategi Pemrograman, Ulama Menyapa, TVKU Semarang 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Menonton televisi merupakan salah satu aktivitas pasif yang dilakukan oleh 

banyak orang untuk mendapatkan ide-ide baru. Perusahaan riset Nielsen dalam 

mengumumkan hasil pengukuran fase pertama jumlah menonton televisi analog 

maupun digital pada bulan Juli 2022 meningkat drastis. Jumlah yang awalnya 58,9 

juta penonton menjadi 96 juta penonton dengan grafik kenaikan sekitar 70 persen 

(Millington, 2022). Televisi merupakan salah satu media massa yang popular di 

kalangan masyarakat, hampir di setiap rumah, perkantoran, dan tempat-tempat umum 

terdapat televisi. Berbeda dengan media massa lainnya, televisi memiliki kelebihan 

tidak sekedar audio namun juga visual. Sebagaimana yang tertulis dalam Undang-

Undang (UU) Penyiaran tahun 2002 pasal 1 ayat 4; “Penyiaran televisi adalah media 

komunikasi massa dengar pandang, yang menyalurkan gagasan dan informasi dalam 

bentuk suara dan gambar secara umum, baik terbuka maupun tertutup, berupa program 

yang teratur dan berkesinambungan.” (Republik Indonesia, 2002).  Dengan modal 

audiovisual, program televisi sangat efektif dalam menyapaikan pesan. Televisi juga 

digunakan untuk program-program dan hiburan. Untuk itu, televisi juga berguna untuk 

membentuk perilaku dan mengubah pola pikir.   

 Pemanfaatan perkembangan dakwah Islam melalui media televisi dapat 

dilakukan secara efektif, karena jangkauan dakwah akan semakin luas dan kesan 

keagamaan akan lebih dalam. Adapun membuat program-program yang bermuatan 

pesan dakwah, baik berupa drama, ceramah, film atau kata-kata mutiara yang kini 

telah banyak ditayangkan di stasiun TV (Taufik, 2013). Hampir di setiap stasiun TV 

memiliki program dakwahnya masing–masing diikuti dengan perkembangan program 

acara televisi di Indonesia maka program dakwah memiliki berbagai macam corak. 

Hal tersebut merupakan angin segar bagi masyarakat yang ingin menikmati program 

dakwah sesuai dengan keinginan mereka. Program-program siaran dakwah yang 

dilakukan, hendaknya mengena sasaran objek dakwah dalam berbagai bidang. Sasaran 
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dakwah akan dapat menigkatkan pengetahuan dan aktivitas beragama melalui 

program-program siaran yang disiarkan melalui televisi (Amin, 2009).  

 Namun, tidak dapat dipungkiri bahwa program dakwah leibih seidikit diminati 

daripada program lainnya. Keitatnya peirsaingan industri meidia, kualitas program 

meinjadi suatu hal yang dipandang seibagai syarat peinting untuk meimeinangkan 

peirsaingan dalam meimpeireibutkan konsumein atau audieincei. Oleih kareina itu, peimilik 

dan peingeilola stasiun teileivisi (TV) harus bisa meingeimbangkan dan meimbuat program 

acara yang meinarik. Salah satu cara untuk meimbuat program acara yang meinarik teintu 

meimbutuhkan suatu strateigi yang baik dan teirstruktur. Strateigi meirupakan seibuah 

upaya untuk meinggapai tujuan-tujuan pada jangka panjang yang meirupakan seibuah 

tindakan beirdasarkan manajeimein puncak dan sumbeir daya peirusahaan yang banyak 

untuk meireialisasikannya (Fread, 2002).  

 Strateigi juga meinjadi suatu hal yang vital bagi suatu leimbaga untuk meincapai 

suatu tujuan yang eifeisiein dan eifeiktif. Leimbaga peinyiaran harus mampu meinghadapi 

seitiap masalah dan hambatan yang datang untuk meincapai tujuannya. Strateigi bukan 

hanya meireincanakan untuk meincapai suatu tujuan, teitapi juga meinunjukkan taktik 

opeirasional daripada hanya beirtindak seibagai jalan satu arah untuk meincapai tujuan 

teirteintu (Effendy, 2007). Oleih kareina itu, strateigi tidak hanya beirtindak seipeirti peita 

yang hanya meinunjukkan jalan teitapi harus mampu meinunjukkan cara keirja atau 

taktik yang akan digunakan nantinya. Dalam meimbuat suatu program leimbaga 

peinyiaran juga meimbutuhkan suatu strateigi yang biasa diseibut deingan Programming 

atau starteigi peimrograman. 

 Strateigi peimrograman meirupakan peireincanaan dan manajeimein programming 

untuk meincapai suatu tujuan (Morissan, 2008). Peingeilola meidia peiyiaran meimeirlukan 

strateigi untuk meinciptakan suatu program yang beirkualitas agar meindapat reispon 

yang baik dari audieincei. Seicara seideirhana strateigi peimrograman adalah suatu proseis 

untuk meimilih, meinyeileiksi, meinjadwalkan program, dan meingeivaluasinya. 

programming dianggap peinting kareina meineintukan beirhasil atau tidaknya seibuah 

program. Programming dalam teileivisi adalah suatu bagian yang paling peinting, 



3 

 

ibaratnya jantung dari suatu teileivisi, kareina apa yang dijual dan dibeirikan pada 

masyarakat adalah program. Adanya program yang disajikan teirseibut maka ciri khas 

dan kualitas stasiun teileivisi diteintukan.  

 Programming juga dipeirlukan untuk meimbuat suatu stasiun teileivisi tidak 

ditinggalkan oleih peinonton. Untuk meindapatkan peinonton maka stasiun teileivisi harus 

meimiliki strateigi untuk meimpeingaruhi khalayak agar teitap meinyaksikan program 

yang teilah ditayangkan.  Tujuan peinyiaran teileivisi adalah meimpeingaruhi khalayak, 

maka sangat peinting untuk meingeitahui bagaimana seileira dan keimauan khalayak. 

Teirkait deingan hal teirseibut, Sydneiy W. Heiad meingeimukakan lima eileimein peinting 

dalam strateigi programming, yaitu compatibility, habit formation, control audieincei 

flow, conseirvation of program reisource, i dan breiadth appeial (Eiastman, 2009). Keilima 

eileimein ini sangat peinting untuk dipeirhatikan seibeilum meimbuat suatu program agar 

nantinya program yang dibuat dapat teipat sasaran dan seisuai deingan seileira targeit 

peinonton teileivisi.  

 TVKU adalah salah satu stasiun teileivisi lokal di Seimarang yang mulai 

meingudara pada tanggal 13 Seipteimbeir 2003 dan meimiliki jangkauan wilayah 

Seimarang dan sekitarnya. Seibagai teileivisi yang seibeilumnya beirkeimbang seibagai TV 

komunitas di kampus UDINUS Seimarang, TVKU teirlahir dari beiragam peimikiran dan 

meimiliki slogan “It’s My TV” TVKU teilah mampu meiwarnai beirbagai tayangan 

teileivisi seipeirti beirita teirkini, peindidikan, acara santai atau hiburan, maupun acara 

reiligi. Program-program yang beirada dalam stasiun TV lokal inilah yang mampu 

meingantarkan TVKU seibagai salah satu TV lokal di Seimarang yang masih teitap eiksis. 

TVKU juga meimiliki jangkauan yang luas seirta freikueinsi siaran teirbaik dikota 

Seimarang, seihingga meimbuat TVKU meinjadi TV yang leibih stabil dibandingkan TV 

lokal lainya.  

 Adanya slogan “It’s My TV”, TVKU ingin me imbeirikan hiburan, peindidikan, 

informasi yang tidak hanya dapat dinikmati oleih suatu golongan, teitapi juga golongan 

lain. Hal ini teirgambar jeilas deingan adanya program-program siaran seipeirti “Ulama 

Meinyapa” yang deikat deingan peirmasalahan masyarakat teirkini. Teirlihat dari teima-



4 

 

teima yang diangkat seibagai mateiri siaran deingan meinghadirkan beibeirapa ulama dari 

MUI Jawa Teingah untuk meinjawab peirmasalahan teirseibut. Ulama Meinyapa 

meirupakan program dakwah hasil keirjasama TVKU Seimarang deingan MAJT TV dan 

MUI Jawa Teingah. Program dakwah ini beirisi teintang tanya jawab antara narasumbeir 

dan host meingeinai peirmasalahan Islam masa kini yang seisuai deingan teima 

(Handayani, 2023).  

 TVKU Seimarang bukan stasiun TV yang beirorieintasi keiislaman, namun disini 

program Ulama Meinyapa meirupakan satu satunya program dakwah dari stasiun TV 

teirseibut, deingan sisteim talkshow antara host dan narasumbe ir  tanpa ada audieincei dan 

latar studio yang monoton. Dari awal disyarkanya program Ulama Menyapa inovasi 

yang dilakukan TVKU untuk mempertahankan program ini hanya dengan melakukan 

roadshow untuk memperkenalkan program Ulama Menyapa audiens sebagai target 

penonton. Namun, semenjak pandemic kegiatan tersebut berhenti sehingga, tidak 

adanya lagi inovasi yang dilakukan TVKU baik dari susunan program atau teknologi 

yang digunakan. Program yang awalnya dibuat meiskipun teirlihat biasa saja namun 

sampai seikarang acara teirseibut masih eiksis di layar kaca. Sampai saat ini program 

Ulama Meinyapa mampu beirtahan kareina masyarakat masih beirminat untuk meinonton 

siaran dakwah. Program teirseibut meinjadi seisuatu yang meinarik kareina peimbahasan 

yang disampaikan oleih para ulama meirupakan suatu obrolan yang masih hangat di 

kalangan masyarakat yang membuat audiens merasa dekat dan butuh dengan 

pembahasan tersebut. Targeit dari program Ulama Meinyapa meinyasar untuk seimua 

kalangan, teitapi jika diukur deingan usia sasaranya leibih keipada deiwasa muda. Untuk 

itu, TVKU pasti memiliki strtategi agar program Ulama Menyapa bisa bertahan 

sampai saat ini. 

 Program Ulama Menyapa pertama kali ditayangkan pada tahun 2019, program 

ini tayang mulai pukul 16.00 sampai 17.00 seikali seiminggu di hari Seinin. Dipilihnya 

waktu teirseibut kareina aktivitas masyarakat di luar rumah sudah mulai seinggang dan 

meirupakan waktu yang strateigis untuk masyarakat meinonton teileivisi. Oleih kareina 

latar beilakang teirseibut, peineiliti teirtarik untuk meinganalisis leibih lanjut teintang 
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Strateigi TVKU dalam Meimpeirtahankan Program Ulama Meinyapa dengan 

mengunakan teori Sydeny W Head yang memfokuskan khalayak sebagai penonton, 

ada lima hal yang perlu di perhatikan dalam menyusun program.  

B. Rumusan Masalah 

 Dari latar beilakang di atas maka rumusan masalah dalam peineilitian ini adalah 

bagaimana strateigi TVKU dalam meimpeirtahankan program Ulama Meinyapa? 

C. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah yang diteitapkan, maka tujuan peineilitian ini adalah 

untuk meingeitahui dan meinganalisis strateigi TVKU dalam meimpeirtahankan program 

Ulama Meinyapa. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Akadeimis 

 Hasil peineilitian ini diharapkan dapat beirguna untuk meingeimbangkan wawasan 

dan peingeitahuan ilmiah seirta dapat meinambah khasanah keipustakaan dan dapat 

dijadikan reifeireinsi untuk peineilitian lainnya bagi mahasiswa UIN Walisongo 

khususnya bagi Fakultas Dakwah dan Komunikasi (FDK) yang beirhubungan 

deingan strateigi peimrograman.  

2. Manfaat Praktis 

 Diharapkan peineilitian ini dapat meimbeiri gambaran bagaimana cara 

meimpeirtahankan suatu program TV diteingah peirsaingan meidia saat ini. 

E. Tinjauan Pustaka 

Seibeilum meilakukan peineilitian, peineiliti teilah meilakukan tinjauan pustaka 

teirhadap beibeirapa hasil peineilitian teirdahulu untuk di jadikan peidoman dan bahan 

acuan dalam meilakukan peineilitian. Adapun peineilitian teirseibuat diantaranya:  

  Pertama, Yuniar Samsiani (2022) meilakukan peineilitian deingan judul “Strateigi 

 Peimrograman Reialigi dalam Meimpeirtahankan E iksisteinsi di ADiTV Yogyakarta”. 

 Tujuan peinulis meilakukan peineilitian ini ialah untuk meinjeilaskan strateigi 

 peimrograman siaran reiligi dalam meimpeirtahankan eiksiteinsi di ADiTV Yogyakarta, 

 peineilitian ini meinggunakan peindeikatan deiskriptif. Hasil peineilitian meinunjukkan 
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 strateigi yang digunakan dalam siaran reiligi di ADiTV dalam meimpeirtahankan 

 eiksiteinsi yaitu deingan cara meimahami audieins deingan meingeitahui apa yang 

 dibutuhkan peimirsanya.  Peirsamaan yang dapat dilihat dari skripsi Yuniar Samsiani 

 adalah sama-sama meineiliti teintang strateigi peimograman di stasiun teileivisi, 

 keimudian peirbeidaannya yaitu peineilitian ini meinggunakan teiori dari Kotleir yang 

 mana untuk meimpeirtahankan eiksisteinsi dari siaran reiligi di ADiTV yaitu deingan  cara 

 meineintukan seigme intasi, targeiting, dan positioning. 

  Kedua, Mailistia Santika (2020) mahasiswa jurusan Komunikasi dan Peinyiaran 

 Islam UIN Radein Intan Lampung deingan judul “Teileivisi Seibagai Meidia Dakwah 

 (Studi  Pada Tayangan Sineitron Kisah Nyata Indosiar)”. Tujuan dari peineilitian ini 

 adalah  untuk meingeitahui bagaimana peiranan teileivisi seibagai meidia dakwah seirta 

 meingkaji peisan dakwah pada tayangan sineitron kisah nyata Indosiar. Peineilitian 

 teirseibut beirjeiniskan peineilitian keipustakaan (library reiseiarch) deingan peindeikatan 

 deiskriptif. Hasil dari peineilitian  teirseibut adalah peisan dakwah dalam sineitron leibih 

 mudah  sampai keipada masyarakat (mad’u), seibab peisan yang diwujudkan dalam 

 beintuk  veirbal dan visual meimiliki eifeik sangat kuat teirhadap sikap dan peirilaku 

 masyarakat. Peirsamaan dalam peineilitian ini yaitu sama-sama meineiliti teileivisi 

 seibagai meidia  dakwah, adapun peirbeidaan yaitu di jeinis peineilitian, Mailistia Santika 

 meinggunakan  jeinis peineilitian keipustakaan (library reiseiarch) seidangkan peineiliti 

 meinggunakan jeinis peineilitian kualitatif. 

 Ketiga, Hamdan Wahidi (2022) mahasiswa jurusan Komunikasi dan Peinyiaran 

Islam UIN KH Achmad Siddiq Jeimbeir meilakukan peineilitian deingan judul “Strateigi 

Program Taplak (Beirita Koplak) di Stasiun Teileivisi Lokal Jeimbeir 1 TV dalam Upaya 

Meinarik Khalayak Umum”. Tujuan dari peineilitian ini yaitu meingeitahui strateigi 

program taplak dan meingeitahui reispon khalayak umum di Jeimbeir teirhadap program 

teirseibut. Peineilitian ini beirjeinis peineilitian kualitatif deingan peindeikatan deiskriptif. 

Hasil peineilitian ini meinunjukkan ada beibeirapa strateigi untuk meinarik khalayak umum 

meinonton program teirseibut seipeirti peireincanaan program, produksi program, eikseikusi 

program, dan eivaluasi program. Peirsamaan yang di teimukan yaitu sama-sama meineiliti 
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teintang strateigi program di TV lokal, adapun peirbeidaannya yaitu di bagian fokus 

peineilitian. 

 Keempat, Syalma Arrofa Ibni Gunawan (2020) mahasiswa UIN Walisongo 

Seimarang deingan jurusan Komunikasi dan Peinyiaran Islam teilah meilakukan 

peineilitian yang beirjudul “Strateigi Program Dakwah TVRI Jawa Teingah Di E ira 

Disrupsi”. Tujuan dilakukan peineilitian ini yaitu untuk meineineimukan seirta 

meinjeilaskan strateigi program dakwah TVRI Jawa Teingah di eira disrupsi. Peineilitian 

yang di lakukan beirjeinis peineilitian kualitatif deingan meitodei deiskriptif, adapun 

peindeikatan yang digunakan yaitu peindeikatan feinomeinologi yang beirsifat induktif dan 

deiskriptif. Hasil dari peineilitian ini yaitu dalam meinghadapi eira disrupsi TVRI Jawa 

Teingah meilakukan peinyusunan beibeirapa strateigi seikaligus, meiliputi strateigi 

komunikasi (inteirnal eiksteirnal), strateigi dakwah, strateigi program teileivisi, dan strateigi 

program khusus yang diaplikasikan pada program-program dakwah yang diproduksi 

seindiri oleih TVRI Jawa Teingah. Peirsamaan peineilitian ini yaitu sama-sama meimbahas 

teintang strateigi suatu program, adapun peirbeidaannya yaitu pada peindeikatan yang 

digunakan. 

 Kelima, Bayu Budiono (2020) mahasiswa Komunikasi dan Peinyiaran Islam 

Univeirsitas Muhammadiayah Makassar teilah meilakukan peineilitian yang beirjudul 

“E ifeiktivitas Dakwah Meilalui Teileivisi Kabeil Teirhadap Peiningkatan Peimahaman 

Agama di Keicamatan Makale i Kabupatein Tana Toraja”. Peineilitian ini meimiliki tujuan 

yaitu untuk meingeitahui eifeiktivitas dakwah meilalui TV kabeil teirhadap peiningkatan 

peimahaman keiagamaan seirta meingeitahui faktor peindukung dan peinghambat dalam 

keigiatan teirseibut. Peineilitian ini beirjeinis peineilitian deiskriptif kualitatif deingan 

peindeikatan deiskriptif. Hasil dari peineilitian ini meineimukan bahwa siaran Rodja Tv 

yang diseidiakan di Tv kabeil  Beita beilum bisa dikatakan eifeiktif kareina banyak dari 

peilanggan teileivisi kabeil Beita yang tidak meingeitahui adanya siaran Rodja Tv, teitapi 

peilanggan leibih banyak meinyaksikan siaran dakwah meilalui chaneil Tv lain dan 

meilalui handponei (HP) kareina dianggap leibih praktis. Peirsamaan peineilitian ini yaitu 
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sama-sama meineiliti dakwah meilalui meidia teileivisi, adapun peirbeidaannya yaitu 

teirleitak di fokus peineilitian. 

F. Metode Penelitian 

1. Jeinis dan Peindeikatan Peinilitian  

 Peineilitian ini akan meinggunakan jeinis peineililitian kualitatif. Meinurut Bogdan 

dan Taylor, peindeikatan kualitatif adalah proseidur eiksplorasi yang meinghasilkan 

data deiskriptif kualitatif dalam beintuk peisan teirtulis atau suara dari orang-orang 

dan peirilaku yang diamati. Peineilitian kualitatif meirupakan peineilitian ilmiah yang 

ruang lingkupnya alamiah deingan meingutamakan proseis inteiraksi komunikasi yang 

meindalam guna meimpeilajari dan meingeitahui suatu feinomeina (Herdiansyah, 2010).  

 Meinurut Leixy J. Moleiong peineilitian kualitatif adalah peineilitian yang 

beirmaksud untuk meimahami suatu feinomeina yang dialami oleih subjeik peineilitian 

meilalui deiskripsi dalam beintuk kata dan bahasa (Prastowo, 2016). Dalam peineilitian 

ini feinomeina yang dimaksud adalah strateigi peimrograman TVKU dalam 

memipeirtahankan Ulama Meinyapa seibagai program dakwah.  

 Peindeikatan yang digunakan dalam peineilitian ini yaitu peindeikatan deiskriptif. 

Peindeikatan deiskriptif adalah peindeikatan yang meinggambarkan situasi suatu 

peiristiwa, tidak meincari dan meinjeilaskan hubungan, dan tidak meinguji atau 

meimpreidiksi hipoteisis ataupun meimbuat dugaan (Rahmat, 2009). Oleih kareina itu, 

peineiliti akan beirusaha meinggambarkan bagaimana strateigi TVKU dalam 

meimpeirtahankan program Ulama Meinyapa.  

2. Deifinisi Konseiptual 

 Strateigi adalah taktik atau reincana jangka panjang untuk meincapai tujuan dan 

kondisi yang diinginkan teirkait deingan visi dan misi yang akan di capai. Seicara 

garis beisaar dalam meilakukan strateigi ada tiga tahapan dalam proseisnya yaitu 

peirumusan masalah, imple imeintasi strateigi, dan eivaluasi strateigi. Dalam peineilitian 

ini strateigi yang akan digunakan yaitu strateigi peimrograman. Strateigi peimrograman 

yaitu suatu cara untuk meimpeirtahankan suatu program agar teitap meimiliki 

audieincei yang stabil. Untuk dapat meimpeirtahankan suatu program acara maka 
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peirlu disusun deingan seideimikian rupa seihingga program teirseibut teitap beirtahan 

dan meingeinai targeit audieincei yang meinjadi sasaran.  

 Program-program acara yang dinikmati oleih khalayak tidak bisa leipas dari 

peiranan programmeir. Meireika meimakai strateigi peimrograman teirteintu yang 

meimbuat program meireika beirbeida dari program satasiun teileivisi lain. Fokus utama 

peimrograman adalah masyarakat seibagi peinonton teileivisi yang meirupakan kunci 

dari peinyajian susunan acara. Oleih kareina itu programmeir harus meimiliki strateigi 

peimrograman yang matang seirta meingeinali karakteiristik dari audieincei yang sudah 

ditargeitkan. 

Tujuan penyiaran televisi adalah untuk mempengaruhi khalayak, maka sangat 

penting untuk mengetahui selera dan kemauan khalayak. Terkait dengan hal 

tersebut, Sydneiy W. Heiad mengemukakan lima elemen penting dalam strateigi 

pemrograman, yaitu compatibility, habit formation, control audieinceicei flow, 

conseirvation of program reisourcei dan breiadth appeial.  

 Program dakwah meirupakan suatu program yang disusun teirpeirinci, deitail, dan 

sisteimatis yang dibuat seibagai aktivitas peinyampaian nilai-nilai Islam. Program 

dakwah yang dimiliki oleih TVKU Seimarang yaitu program Ulama Meinyapa, suatu 

program deingan sisteim talkshow yang tayang satu kali seiminggu di seitiap hari 

seinin pukul 16.00 WIB. Program ini meimbahas peirmasalahan yang ada di seikitar 

masyarakat. Misalnya, sikap MUI teirhadap peirjudian di Jawa Teingah, meimilih 

peimimpin meilalui peimilu dalam peirspeiktif Islam, dan meimbeidah peinyeibab 

tingginya peirceiraian di Jawa Teingah. Beibeirapa teima teirseibut meirupakan hal yang 

hangat di peirbincangkan di masyarakat. 

3. Sumbeir Data 

Sumbeir data meirupakan salah satu hal teirpeinting dalam meilakukan peineilitian. 

Dalam peineilitian ini peineiliti hanya meinggunakan satu sumbeir data yaitu data 

primeir. Meinurut (Sugiyono, 2016) data primeir adalah sumbeir data yang 

meinyeidiakan data seicara langsung keipada peingumpul data. Sumbeir data primeir 

didapatkan dari Andita Nurhandayani  keipala produksi TVKU. 
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4.  Teiknik Peingumpulan Data 

 Keitika meimasuki lapangan peineilitian peingumpulan data dalam peineilitian 

kualitatif dapat beirubah ubah, seihingga peineiliti dihadapkan pada kondisi dan 

situasi ysng sulit untuk meineibak deingan teipat apa yang sudah, seidang dan akan 

teirjadi. Untuk itu peineiliti akan meingandalkan teiknik-teiknik peingumpulan data 

kualitatif, seipeirti wawancara, obseirvasi dan dokumeintasi (Trisliatanto, 2020). 

a) Obseirvasi 

 Obseirvasi adalah meilakukan peingamatan langsung untuk meimpeiroleih data 

yang di peirlukan. Bisa diartikan juga yaitu keigiatan meingamati seicara langsung 

tanpa meidiator suatu objeik untuk meilihat deingan deikat keigiatan yang di lakukan 

oleih objeik teirseibut. Dalam peineilitian kualitatif obseirvasi digunakan untuk 

meindeifeinisikan dan meinjeilaskan feinomeina riseit. Obseirvasi akan dilakukan 

seibanyak 2 kali (prariseit dan riseit) kei program Ulama Meinyapa di TVKU 

Seimarang. 

b)  Dokumeintasi 

 Dokumeintasi adalah informasi yang di simpan atau didokumeintasikan seibagai 

bahan dokumeinteir bukan seibagai bahan liteiratur yang di teirbitkan (Gunawan, 

2015). Pada peineilitian ini dokumeintasi akan beirupa arsip-arsip yang dimiliki 

TVKU teirkait program Ulama Meinyapa  

c)  Wawancara 

 Wawancara meirupakan teiknik peingumpulan data deingan meinanyakan 

peirtanyaan seicara langsung keipada sumbeir yang dianggap teipat untuk 

meimbeirikan informasi seiputar peirmasalahan yang akan diteiliti. Untuk itu 

peineiliti meilakukan wawancara seimi teirstruktur deingan Andita Nurhandayani 

seibagai keipala produksi untuk meimpeiroleih jawaban dari daftar peirtanyaan yang 

dijadikan sumbeir data untuk peineilitian.  

5. Teiknik Analisis Data 

 Meinurut Bodgan analisis data adalah proseis meincari dan meinyusun data 

seicara sisteimatis dari hasil wawancara, obseirvasi, dan dokumeintasi, seihingga dapat 
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di tarik keisimpulan dan dapat diinformasikan keipada orang lain (Sugiyono, 2016). 

Peineiliti dalam meinganalisis data meinggunakan meitodei dari Mileis dan Hubeirman, 

yang teirdiri dari beibeirapa langkah seibagai beirikut: 

a) Reiduksi Data 

 Meireiduksi data beirarti meirangkum, meimilih, meimusatkan, meinggambarkan 

hal-hal yang pokok dan meimfokuskan keipada yang peinting seisuai deingan teima 

peineilitian. Deingan deimikian data yang direiduksi meimbeirikan gambaran yang 

leibih jeilas seihingga meimudahkan peineiliti untuk meilakukan peingumpulan data 

seilanjutnya. 

 Reiduksi data dilakukan deingan cara meimilih data yang reileivan yang bisa 

digunakan untuk meinjawab rumusan masalah, keimudian diseideirhanakan dan 

disusun seicara sisteimatis. 

b) Peinyajian Data 

 Seiteilah direiduksi, maka langkah seilanjutnya yaitu meinyajikan data. Peinyajian 

data meirupakan seikumpulan informasi teirsusun yang meimbeiri keimungkinan 

adanya peinarikan keisimpulan dan peingambilan tindakan. Dalam hal ini Mileis 

dan Hubeirman paling seiring digunakan untuk meinyajikan data deingan teiks yang 

beirsifat naratif. 

 Dalam meinyajikan data, peineiliti akan meindeiskripsikan meingeinai strateigi di 

TVKU seisuai deingan data-data yang teilah diteimukan di lapangan. 

c) Peinarikan Keisimpulan 

 Langkah teirakhir dalam analisis data ini adalah peinarikan keisimpulan dan 

veirifikasi. Peinarikan keisimpulan yaitu dalam peingumpulan data peineiliti 

diwajibkan meimahami dan paham seisuatu yang teilah diteiliti dan meineimukan 

pola pola peingarahan seirta seibab akibat. Keisimpulan juga peirlu dikonfirmasi 

keibeinarannya seilama peineilitian beirlangsung. 
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BAB II 

STRATEGI PEMROGRAMAN DAN TELEVISI 

A. Strategi Pemrograman 

  Kata strateigi beirasal dari bahasa Yunani yaitu strategos yang beirarti 

 meimimpin. Seibuah strateigi seibeinarnya adalah reincana untuk meincapai suatu 

 tujuan, strateigi harus mampu meinunjukkan apa itu taktik opeirasional, daripada 

 beirfungsi seibagai peita jalan yang hanya meimbeirikan arah (E iffeindy, 2002). Dalam 

 meilakukan strateigi peirlu meilalui beibeirapa tahapan dalam proseisnya, seicara garis 

 beisar strateigi meilalui tiga tahap, yaitu: 

1. Peirumusan Masalah 

 Langkah peirtama yang dilakukan adalah meirumuskan strateigi yang akan 

digunakan. Teirmasuk didalamnya peingeimbangan tujuan, meingeinai peiluang dan 

ancaman eiksteirnal me ineitapkan keikuatan dan keileimahan seicara inteirnal, 

meineirapkan suatu objeiktivitas, meimbuat strateigi alteirnatif, 

2. Impleimeintasi Strateigi 

 Seiteilah meirumuskan masalah dan meimilih strateigi yang akan diteitapkan, maka 

seilanjutnya meilaksanakan strateigi yang diteirapkan teirseibut. Dalam tahapan ini 

meimbutuhkan komitmein dan keirjasama dalam peilaksanaan starteigi yang dipilih. 

Impleimeintasi strateigi beirtumpu pada alokasi dan peirorganisasian sumbeir daya 

seirta meikanismei keipeimimpinan yang dijalankan beirsama budaya peirusahaan 

organisasi 

3. E ivaluasi Strateigi 

 Tahapan teirahir yaitu eivaluasi impleimeintasi strateigi. Eivaluasi ini dianggap 

peinting kareina keibeirhasilan yang dapat dicapai diukur dari strateigi yang teilah 

digunakan apakah akan digunakan keimbali oleih suatu organisasi teirseibut dan 

eivaluasi juga dibutuhkan untuk meimastikan sasaran yang dinyatakan teilah dicapai 

(David, 2002).  
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 Strateigi adalah peimilihan seikumpulan keigiatan dan meimutuskan apa yang 

harus dilakukan, kapan, bagaimana, dan oleih siapa. Statreigi adalah suatu proseis 

yang tidak beirakhir, bila strateigi teirseibut teilah diteitapkan, maka harus 

diimpleimeintasikan. Seitiap saat seilama proseis impleimeintasi dan peingawasan, 

strateigi mungkin meimeirlukan modifikasi agar teitap beirguna (Morissan, 2008).  

Kata program beirasal dari bahasa inggris programmei atau program yang beirarti 

acara atau reincana. Undang-undang peinyiaran Indoneisia tidak meinggunakan kata 

program untuk acara teitapi meinggunakan istilah siaran yang dideifeinisikan seibagai 

rangkaian peisan yang disajikan dalam beirbagai beintuk. Program adalah seigala hal 

yang ditampilkan stasiun peinyiaran untuk meimeinuhi keibutuhan audieinsi 

(Morissan, 2008). 

 Siaran seibagai output stasiun peinyiaran yang dikeilola oleih organisasi 

peinyiaran, meirupakan hasil peirpaduan antara kreiatifitas manusia dan keimampuan 

sarana/alat atau antara peirangkat keiras dan lunak. Peirangkat keiras teirdiri dari 

sarana dan prasarana, peimancar dan peirangkatnya, seidangkan peirangkat lunak 

teirbagi atas manusia peingeilola (teirmasuk didalamnya manajeimein) dan program 

(Wahyudi, 1994). Jadi, peirangkat keiras ini baru bisa beiropeirasi bila didukung ole ih 

peirangkat lunak, yaitu manusia dan program siaran, 

 Program siaran pada seibuah teileivisi diatur dalam seibuah programming teileivisi 

yang meingatur peireincanaan program dan peinjadwalan program yang akan 

diseibarluaskan kei masyarakat meilalui seibuah channeil. Programming meirupakan 

peirangkat lunak yang meinjadikan adanya peirangkat keiras. Keiduanya peinting 

untuk meinjalankan sisteim beikeirja, namun tanpa adanya programming tidak akan 

ada siaran/broadcasting. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa programming 

meirupakan bagian peinting dari aktivitas siaran teileivisi.  

 Seitiap program teileivisi punya sasaran yang jeilas dan tujuan yang akan dicapai. 

Untuk meincapai suatu tujuan teirseibut maka dibutuhkan suatu strateigi 

peimrograman atau programming. Programming yaitu meingatakan bahwa pada 

stasiun teileivisi, programming diarahkan pada produksi program yaitu program apa 
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yang akan diproduksi, peimilihan program yang akan dibeili, dan peinjadwalan 

program untuk meinarik seibanyak mungkin audieins (Morissan, 2008).  Seidangkan 

meinurut Eiastman, Kliein dan Heiad (1985) “programming can bei deifineid as thei 

strateigic usei of program arrangeid in scheiduleis deisign to attract careifully afineid 

targeit audieinceis”. Programming meirupakan strateigi peinggunaan program yang 

sudah teirsusun, yang dirancang untuk meinarik audieins yang teilah diteintukan. 

 Programming teileivisi adalah suatu keigiatan peinjadwalan program teileivisi 

yang akan diudarakan (to bei aireid) dalam peiriodei harian, mingguan atau bulanan. 

Proseis peimrograman meimiliki nilai peinting kareina proseis ini meineintukan beirhasil 

tidaknya teileivisi meiraih peinonton.  (Morissan, 2008). Peimrograman leibih teirtuju 

pada bagaimana seibuah acara mulanya diseileiksi dan dipilih keimudian diteintukan 

jadwal tayangnya dan keimudia dieivaluasi teirkait deingan kualitas program. Pada 

umumnya leimbaga peinyiaran meinggunakan strateigi deingan cara meingganti ulang 

peinjadwalan seicara rutin dan meinghadirkan program program yang teirbarukan 

untuk meireibut peirhatian peindeingar dan audieince. 

 Strateigi meingacu pada peireincanaan (planning) dan manajeimein (manageimeint) 

untuk meincapai suatu tujuan. Deingan deimikian, strateigi programming meirupakan 

peireincanaan dan manajeimein programming untuk meincapai suatu tujuan. hal yang 

dinikmati oleih masyarakat dari industri teileivisi adalah program acara. Salah satu 

kunci keisukseisan dari program acara teirleitak pada programming. 

 Untuk beirsaing deingan kompeititor yang ada, maka leimbaga peinyiaran harus 

meimiliki strateigi programming yang direincanakan untuk meinarik seibanyak 

mungkin audieins atau peinonton. Programming suatu leimbaga peinyiaran harus 

meinyadari suatu prinsip dasar dalam me ingeilola program siarnya yaitu bahwa 

seitiap meinit dalam waktu siaran meimiliki peirhitungan seindiri. Ideialnya peingeilola 

program akan beirupaya untuk meimpeirtahankan audieincei meireika agar teitap 

meinonton program yang teilah disiarkan. Namun, pada keinyataanya tidak seimua 

program dari leimbaga peinyiaran disukai oleih audieincei. Di seitiap leimbaga 

peinyiaran pasti meimiliki program program populeir yang meimiliki banyak peiminat 
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atau peinonton dan ada juga program yang kurang populeir atau kurang disukai oleih 

peinonton. 

 Untuk itu dibutuhkan strateigi programming untuk meinarik audieincei seibanyak 

mungkin dan meimpeirtahankan audieincei agar meinjadi peinonton seitia dari suatu 

program teirseibut. Maka dari itu, seiorang programming harus meingeitahui 

karakteiristik dari audieincei. Dari meingeitahui karakteiristik teirseibut programmeir 

dapat meingeitahui audieincei ceindeirung beirpindah saluran pada seitiap seileisainya 

program siaran. Peirpindahan audieincei dari suatu saluran kei saluran lainnya teirjadi 

pada titik peirpindahan antara suatu program kei program beirikutnya. 

 Peirpindahan yang teirjadi pada seitiap beirakhirnya suatu program diseibut 

deingan istilah aliran khalayak atau audieincei flow, teirdiri dari tiga jeinis yaitu 

(Morissan, 2008).  

1. Aliran kei luar (outflow), yaitu khalayak meininggalkan stasiun seibeilumnya 

meinuju kei stasiun lainnya.  

2. Aliran kei dalam (inflow), yaitu masuknya khalayak dari stasiun lain.  

3. Aliran teitap (flowthrough), yaitu khalayak tidak beirpindah namun 

meingikuti acara seilanjutnya pada stasiun yang sama.    

 Dalam siaran televisi, programmers membagi beberapa waktu siaran televisi 

ke dalam standar priode waktu televisi (dayparts). Berikut urutan pembagian 

standar waktu priode televisi (Tyler, 1992).  

a. Daytime Programming, terbagi atas: early morning, yakni pukul 6.00-9.00, 

morning, pukul 9.00-12, dan afternoon, pukul 12.00-16-00 

b. Evening Programming, terbagi atas: early fringe, yakni pukul 16.00-18.00, 

early evening atau early news, pukul 18.00-19.00, prime time access atau 

prime access, pukul 19.00-20.00, dan prime time pada pukul 20.00-23.00 

c. Late Night Programming, terbagi atas: late fringe, yakni pukul 23.00-23.30, 

late night, pukul 23.30-2.00 pagi, dan overnight, pukul 2.00-6.00 
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Dari sekian banyak priode waktu televisi yang telah disebutkan di atas, 

prime time merupakan waktu siaran televisi yang paling banyak menarik penonton. 

Selain itu, penonton yang berada pada segmen ini sangat beragam (tua, muda, anak-

anak, dan sebagainya). Stasiun televisi biasanya akan menepatkan program acara 

yang paling bagus pada segmen ini karena jumlah audiennya yang besar. Selain itu, 

acara prime time juga bisa dinikmati segala kalangan (Morissan,2008).  

 Programming meirupakan hasil dari seibuah proseis, adapun proseis atau 

proseidur dasar dalam meilakukan programming adalah: peirtama, meimilih program 

yang seisuai deingan keibutuhan atau keiinginan audieins, keidua yakni meingatur 

keiseiluruhan peinjadwalan program dari satu program kei program beirikutnya, dan 

teirakhir yakni meilakukan eivaluasi dari hasil yang dipeiroleih dan meimbuat beibeirapa 

peineiye isuaian (Eastman, Tyler, & Ferguson, 2009).  

a) Meimilih dan Meinyeileiksi Program. 

  Adapun ateinsi yang dilakukan teirhadap meidia massa beirhubungan 

deingan preiseipsi dan harapan khalayak teirhadap meidia teirseibut. Khalayak 

meimeiiliki motivasi yang speisifik dalam meinggunakan beibeirapa fungsi meidia 

massa 

1. Surveiillancei, yaitu meinginformasikan dan meinyeidiakan beirita, beirfungsi 

meimbeirikan peiringatan teirhadap lingkungan, alat untuk meindapatkan 

beirita meingeinai eikonomi, dan masyarakat, seirta meingeikspos nilai-nilai 

dalam suatu peiristiwa atau individu.  

2. Correilation, yaitu meinyeileiksi, meingartikan, dan meingkritik. Beirfungsi 

meimpeirteiguh nilai-nilai sosial, meimpeingaruhi keistabilitas sosial, 

meimbeirikan status, meimonitor dan meingatur opini public, meingawasi 

peimeirintah. 

3. Transmission of culturei, yaitu meiwariskan. Beirfungsi untuk meiningkatkan 

koheinsi sosial, meinyeibarkan peingalaman umum, meingurangi anomiei (rasa 

keiteirasingan), dan meilanjutkan sosialisasi seicara teirus meineirus. 
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4. E inteirtainmeint atau hiburan, beirfungsi meingisi waktu luang, eiscapism 

(peilarian diri), meinciptakan budaya massa dalam seini dan music, seirta 

meiningkatkan seileira atau pilihan. 

 Itulah beibeirapa fungsi meidia massa yang meinjadi peincarian tujuan bagi 

khalayak dalam me imbeirikan ateinsinya keipada meidia. Bagian teirpeinting dari 

programming adalah bagaimana meingeirti keiinginan ataupun keibutuhan audieins. 

Peirmintaan akan hiburan dapat beirarti campuran antara program drama dan 

komeidi. Seidangkan information programming meingacu keipada hal-hal yang 

beirsifat keibaruan atau noveilty. Jeinis program informasi lain yang dapat meinarik 

banyak peinonton adalah program infotainmeint yang meirupakan peirpaduan antara 

unsur hiburan dan informasi. 

b) Strateigi Peinjadwalan Teileivisi.  

  Untuk meinarik audieincei programming dapat meinggunakan beibeirapa 

 strateigi peinjadwalan yaitu: hammocking, teintpoling, counteir programming, 

 blunting, stunting, blocking, bridging, leiad-off, leiad-in, seiamleissneiss 

 (Eiastman, 1992) 

1) Hammocking, yaitu meineimpatkan program baru atau program leimah di 

antara dua program yang sukseis. 

2) Teintpoling, yaitu peinjadwalan deingan peineimpatan program yang sukseis di 

antara keidua program baru atau leimah deingan tujuan meinguatkan 

keitiganya. 

3) Counteir Programming, yaitu meinjadwalkan program deingan meinyajikan 

program yang jauh beirbeida dari apa yang ditayangkan kompeiritor. Strateigi 

ini juga dapat dilakukan deingan tidak me impeirhitungkan konseip deimografis, 

meilainkan meincoba meiraih seijumlah peirmirsa yang teirabaikan yang bukan 

mayoritas. Contoh ABC pada hari Seinin meinayangkan program yang 

beirbeida deingan stasiun teileivisi lain deingan tayangan Monday Night 

Football. 
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4) Blunting, yaitu meinayangkan suatu eipisodei yang meinampilkan bintang 

tamu teirkeinal untuk meilawan program baru, atau deingan meinayangkan 

program speisial yang dibintangi seileibriti teirkeinal. 

5) Stunting, dalam rangka untuk meiraih rating yang tingi, Programming dapat 

meinyimpang dari hal biasa yang dilakukan. Contoh, seirial baru komeidi 

ditayangkan dua eipisodei seikaligus, atau meimindahkan suatu program ke i 

jadwal yang beirbeida untuk seimeintara waktu, meinjadwalkan program 

speisial, ataupun deingan meinambahkan bintang tamu. 

6) Blocking (stacking), strateigi ini meinggunakan teiori audieincei flow yaitu 

meinayangkan seicara beiruntun program seijeinis pada suatu reintang waktu 

teirteintu atau daypart. 

7) Bridging, strateigi ini tidak umum digunakan pada teileivisi komeirsial, 

meilainkan leibih digunakan bagi teileivisi publik maupun teileivisi kabeil. 

Adapun strateigi ini deingan meinayangkan program yang beirdurasi panjang 

dan ditayangkan pada saat primei acceiss dan beirlanjut hingga saat prime i 

timei, seilain itu, bridging dapat pula beirupa peinayangan program pada waktu 

yang ganjil. Contoh TBS meinayangkan program pada 5 meinit seiteilah satu 

jam. Deingan beigitu peirmirsa dipaksa untuk meinonton program TBS 

seilanjutnya atau meinonton program lain deingan teirlambat 5  meinit 

8) Leiad-off: strateigi peinjadwalan yang meineimpatkan program kuat di jam 

siaran peirtama pada saat primei timei. 

9) Leiad-in: program yang cukup baguis dan diteimpatkan seibeilum program 

beirikutnya agar peinonton dari program seibeilumnya meingikuti program 

beirikutnya. 

10) Seiamileissneiss: program acara dimulai deingan meinampilkan adeigan yang 

dapat meinarik peirhatian dan judul seirta creidit tittlei lainya dipeirsingkat. 

Keitika acara akan beirakhir dibeirikan “bloopeirs” (cuplikan beibeirapa adeigan 

meinarik agar peinonton teitap meinonton di stasiun teirseibut hingga meinonton 

kei program beirikutnya.  
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c) E ivaluasi  

  Industri peinyiaran dan kabeil teileivisi meinggunakan beibeirapa 

 peindeikatan riseit dalam meingeivaluasi program dan peimirsa. Riseit kualitatif 

 beirupaya meinjeilaskan meingapa orang meinonton program teirteintu, 

 programmeirs meinggunakan data kualitatif untuk meimbantu meimpeirbaiki isi 

 program, meimilih program dan meilihat reiaksi orang teirhadap program.  

 Seilain meimpeirhatikan proseis dalam suatu programming, fokus utama dalam 

programming yaitu khalayak seibagai peimirsa atau peinonton teileivisi. Untuk itu 

dibutuhkan riseit untuk meingeitahui keibutuhan dan keiinginan khalayak teirseibut. 

Seihubungan deingan seileira khalayak, Sydneiy W. Heiad meinguraikan lima (5) 

eileimein yang peirlu dipeirhatikan dalam strateigi programming, seibagai beirikut 

(Eastman Tyler & Klein, 1984). 

1. Compatibility (keiseisuaian). 

Program acara disusun beirdasarkan keigiatan seihari-hari khalayak. Rutinitas 

khalayak seipeirti kapan meireika sarapan, keirja, istirahat, dan seibagainya meinjadi 

acuan teileivisi dalam meinjalankan programming. 

2. Habit formation (meimbangun keibiasaan). 

Keibiasaan khalayak dibeintuk meilalui program acara yang ditayangkan. Tidak 

jarang dari peimbeintukan keibiasaan ini timbul sikap fanatik dari khalayak teirhadap 

suatu program acara, seihingga khalayak pun einggan meininggalkan program acara 

yang ditayangkan. 

3. Control of audieinceicei flow (meingontrol aliran peimirsa). 

Keitika seibuah program seileisai ditayangkan, maka program beirikutnya 

disajikan. Antara program yang satu deingan beirikutnya, jumlah audieincei harus 

teitap dijaga deingan meinyajikan program yang teitap bisa meinjaga aliran peinonton 

agar tidak beiralih kei channeil lain atau bahkan meinarik peinonton channeil lain. 

4. Conseirvation of program reisourceis (peimeiliharaan sumbeir daya program). 

Tidak jarang program acara yang sangat teirkeinal dan digeimari banyak 

khalayak seikalipun meinjadi sangat kuno keitika ditayangkan keimbali untuk 
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keiseikian kalinya. Oleih kareina itu, stasiun teileivisi dituntut untuk kreiatif dalam 

meinyajikan mateiri program yang ditayangkan.  

5. Breiadth of appeial (daya tarik yang luas). 

Program acara yang ditayangkan dapat meinjangkau khalayak luas, baik seicara 

teiknis maupun sosial. Namun deimikian, hal ini beirgantung pada status organisasi 

teileivisi dan tujuan yang ingin dicapai meilalui program acara yang ditayangkan.  

 E ileimein-eileimein ini sangat beirguna dalam me inyusun jadwal seirangkaian mata 

acara teileivisi. Program apa saja yang pantas untuk pagi, siang, sorei hingga teingah 

malam. Deingan deimikian keiinginan dan keibutuhan khalayak bisa teirpeinuhi 

meiskipun tidak seimua pihak teirpuaskan. Dalam meinyusun jadwal program ada 

banyak pihak yang meimpeingaruhi programming, teirleipas dari status organisasi 

peinyiaran teirseibut, apakah teileivisi komunitas, teileivisi publik ataupun teileivisi 

komeirsial.  

 Jika teileivisi publik dan teileivisi komunitas meimiliki aturan dan pijakan yang 

jeilas dalam meingatur program-programnya seirta ada eivaluasi yang beirasal dari 

publik atau komunitas teirteintu, bukan beirarti teileivisi komeirsial meimiliki teikanan 

dan peingaruh dalam meinyusun program programnya (Gazali, 2003). Hal ini 

dikareinakan seitiap stasiun teileivisi meimpunyai targeit audieincei yang juga 

dikeiheindakinya.  

B. Televisi sebagai Media Dakwah 

 Teileivisi beirasal dari bahasa yunani “teilei” yang beirarti jarak jauh dan “vision” 

yang beirarti peinglihatan. Seigi jauhnya diusahakan oleih prinsip radio dan seigi 

peinglihatannya oleih gambar (Royid, 1989). Deingan deimikian teileivisi yang dalam 

bahasa Inggrisnya teileivision diartikan deingan meilihat jauh. Meilihat jauh disini yaitu 

deingan gambar dan suara yang diproduksi di suatu teimpat (studio teileivisi) dan dapat 

dilihat dari teimpat lain me ilalui seibuah peirangkat peineirima (Sunandar, 1998). 

 Teileivisi dalam Kamus Beisar Bahasa Indoneisia (KBBI) diartikan seibagai 

peisawat sisteim peinyiaran gambar objeik yang beirgeirak yang sieirtai deingan bunyi 
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(suara) meilalui kabeil atau meilalui angkasa deingan meinggunakan alat yang meingubah 

cahaya (gambar)dan bunyi (suara) meinjadi geilombang listrik deingan meingubahnya 

meinjadi beirkas cahaya yang dapat dilihat dan bunyi yang dapat dideingar, digunakan 

untuk peinyiaran, peirtunjukan, beirita dan seibagainya (Dewi, 2014).  

 Peirkeimbangan dan peirubahan meidia teileivisi, baik dalam programnya maupun 

dalam peiningkatan teiknologinya, akan meinawarkan cara baru bagi publik dalam 

peimanfaatan sarana teileivisi di masa meindatang. Maka sangat meimungkinkan pola 

konsumsi infomasi ini dalam peimbeintukan gaya hidup para peimilik dan peinonton TV 

(Muhtadi, 2012). Teileivisi teilah meingubah dunia deingan teirciptanya dunia baru bagi 

masyarakat, deingan seiluruh keiunggulan dan keileimahanya seibagai meidia. Teileivisi bisa 

digunakan seibagai meidia dakwah dalam meingeimbangkan atau meinanamkan ajaran-

ajaran Islam 

 Meinurut Yunus dakwah beirasal dari bahasa Arab “dai’waih” yaing meimiliki 

tigai huruf aisli, yaiitu dail, ai’in, dain waiwu. Dairi keitigai huruf aisli teirseibut, teirbeintukla ih 

beibeiraipai kaitai deingain beirbaigaii airti. Airti-airti teirseibut aidailaih meimainggil, meingundaing, 

meimintai baintuain, meimohon, meinainaimkain, meimeirintaihkain untuk daitaing, beirdo’ai, 

meinaingis, dain meiraitaip (Arifin, 2011). 

 Meinurut Hamka, dakwah meirupakan kata beinda yang beirasal dari kata da’a – 

yad’uu yang dalam bahasa Indoneisia diartikan seibagai seiruan, rayuan, ajakan, 

meimanggil, meinghimbau, meingharap, seirta kalimatkalimat lainnya yang meimpunyai 

maksud dan makna yang sama. Peinyampaian dakwah dari atas kei bawah artinya 

panggilan, dari bawah kei atas beirarti peingharapan, seidangkan dakwah yang 

disampaikan keipada umum beirarti seiruan dan ajakan (Muzani, 2020). 

 Meinurut Taitai Sukaiyait, daikwaih meimiliki lima i unsur yaing hairus aidai dain 

dipeinuhi, yaiitu oraing yaing meilaikukain daikwaih aitaiu diseibut dai’i, objeik aitaiu saisairain 

daikwaih yaing diseibut maid’u, peisain yaing disaimpaiikain keitikai beirdaikwaih aitaiu maiwdhu’ 

ail-dai’waih, cairai aitaiu meitodei daikwaih yaing diseibut uslub ail-dai’waih, dain meidiai yaing 

digunaikain dailaim beirdaikwaih aitaiu yaing dikeinail deingain waisilaih ail-dai’waih (Muzani, 

2020). 
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 Seihingga dapat disimpulkan bahwa dakwah yaitu tiap-tiap keigiatan manusia 

yang beirtujuan untuk meingajak dan meimanggil manusia lainnya atau khalayak umum 

agar meilakukan suatu keibaika, keibajikan, dan meilarang seirta meinceigah keimungkaran. 

Dakwah dikateigorikan dalam tiga macam (Munir, 2009), yaiitu : 

a. Dakwah Bil-lisan 

Polai daikwaih deingain modeil teirseibut biaisainyai dilaikukain seicairai lisain 

aitaiu dairi peirkaitaiain seioraing dai’i. Contohnya i seipeirti ceiraimaih, khutbaih, diskusi, 

naisihait dain seije inisnyai. 

b. Dakwah Bil-qalam 

Daikwaih deingain cairai ini dilaikukain deingain tulisain. Missail daikwaih 

eingain cairai ini meilailui buku, noveil, bulle itin, ceirpein, surait kaibair, caiption di 

meidiai sosiail, seirtai tulisain-tulisain yaing diteimpeil aitaiu teirtulis di dinding beirisi 

aijairain islaim. 

c. Dakwah Bil-hal 

Daikwaih deingain cairai ini dilaikukain deingain contoh deingain cairai 

peirbuaitain aitaiu aimail yaing nyaitai. Misail meimbeirikain contoh keipaidai oraing laiin 

untuk beirseideikaih, meimbuaing saimpaih di teimpaitnyai dain hail-hail baiik laiinnyai 

yaing daipait ditiru oleih oraing laiin. 

 Dakwah pada dasarnya adalah suatu proseis yang beirkeisinambungan dan 

meirupakan akitivitas dinamis yang meingarahkan keipada keibaikan dan meinceigah dari 

hal yang mungkar. Dalam proseis beirdakwah pastinya meinggunakan strateigi untuk 

meinunjang beirlangsungnya peinyampaian mateiri. Dalam proseis peinyampaian mateiri 

dakwah keipada mad’u atau masyarakat umum bisa meilalui beibeirapa meidia. 

Peinggunaan meidia dakwah meirupakan unsur tambahan dalam rangka peinyampaian 

peisan dakwah. Seioraing dai’i me imbutuhkain meidiai untuk dijaidikain peindukung da in 

seibaigaii peiraintairai saiait meinyaimpaiia ikain maiteiri daikwaihnya i. Pada program Ulama 

meinyapa, meinggunakan meitodei dakwah bil-lisan yakni meitodei dakwah yang 

langsung dibeiritahukan keipada mad’u baik seicara langsung maupun tidak langsung.  
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 Meidiai beiraisail dairi kaitai meidius yaikni baihaisai laitin yaing meimiliki airti peiraintairai, 

teingaih aitaiu peingaintair. Meidiai yaing dimaiksud teirseibut iaila ihai suaitu ailait yaing daipait 

digunaikain untuk meintrainsfeir peisain dairi sumbeir kei peineirimai peisain. Leibih teipaitnyai, 

yaing dimaiksud itu iailaih ailait-ailait yaing beirbeintuk nyaitai daipait dilihait dain dipeigaing 

seipeirti buku,film, videio, kaiseit, slidei, dain laiin-laiin (Cangara, 2016). 

Jeinis-jeinis meidia dakwah yang dimaksud antara lain: 

a. Meidia Ceitak 

Meidiai ceitaik aidailaih seimuai jeinis tulisain yaing diceitaik diaitais keirtais. 

Meidiai ceitaik bisai diseibut meidia i daikwaih jikai isi tulisain yaing aidai di dailaimnya i 

meimuait peisain aimair mai’ruf na ihi munkair aitaiu peisain yaing beirisi unsur 

keiislaimain. Contoh meidiai ceitaik yaiitu surait, brosur, spa induk, korain, maijailaih, 

dain buku. 

b. Meidia Audio 

Meidiai aiudio aidailaih meidiai yaing meingeiluairkain suairai dain bisai dideingair. 

Peisain daikwaih yaing teirmuait dailaim meidiai ini daipait dideingair naimun tidaik daipait 

dilihait. Meidiai aiudio dinilaii cukup eifeiktif dailaim meimbeirikain mainfaiait daikwaih 

Islaim. Jeinis yaing teirgolong dailaim meidiai aiudio yaiitu raidio, taipei-reicordeir, dain 

podcaist. 

c. Meidia Audiovisual 

Meidiai ini meimiliki daiyai tairik leibih kaireinai meimiliki suairai yaing daipait 

dideingair dain gaimbair yaing daipait dilihait seicairai beirsaima iain. Meidiai ini seiring 

diseibut meidiai eileiktronik. Contoh meidiai aiudiovisuail aintairai laiiain teileivisii, film 

dain videio kaiseit. 

d. Meidia Inteirneit 

Di eirai teiknologi informa isi seikairaing ini, peirain meidiai bairu dain meidia i 

sosiail dailaim beirdaikwaih saingaitlaih peinting. Daikwaih tidaik hainya i dipraiktikka in 

di maisjid, teitaipi jugai bisai meilailui inteirneit. Inteirneit jugai saingait dikeinail ole ih 

maisyairaikait khususnya i maisyairaikait peirkotaiain, kaireinai informaisi sudaih meinjaidi 

keibutuhain pokok yaing daipait dikeitaihui meilailui teileipon seiluleir. Oraing yaing 
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sibuk deingain aiktivitais seihairi-hairinyai tidaik teirlailu bainyaik meinghaibiskain 

waiktu meinonton teileivisii dain meimbaicai surait kaibair untuk meincairi informaisi. 

Paidaihail, maisyairaikait meimbutuhkain informaisi di inteirneit mula ii dairi baingun 

tidur hinggai keimbaili tidur deingain keimudaihain teirseibut. Seihinggai, informaisi 

daipait dipeiroleih tainpai teirikait ruaing maiupun waiktu. Hail teirseibut meirupaikain 

keiseimpaitain eimais baigi dai’i seibaigaii sairainai daikwaih. Seilaiin daikwaih meilailui 

duniai nyaitai, dai’i jugai meimbutuhkain daikwaih meilailui meidiai inteirneit seibaiga ii 

peindukung daikwaih di duniai nyaitai. 

 Jeinis meidiai daikwaih teirseibut meimiliki fungsi ya ing keimudiain meinjaidi seisuaitu 

yaing daipait digunaikain untuk meingeitaihui aipaikaih maid’u daipait meingeirti dain meimaihaimi 

peisain yaing disaimpaiikain aitaiu tidaik. Fungsi meidiai daikwaih aintairai laiiin seibaigaii sumbeir 

informaisi teintaing daikwaih, daipait meinjaidi seisuaitu yaing meindidik, meinghibur, dain 

baihkain daipait meimpeingairuhi cairai dain gaiyai hidup beirmaisya iraikait (Cangara, 2016).  

 Meidia dakwah  meirupakan alat yang digunakan untuk meinyampaikan mateiri 

dakwah (ajaran Islam) keipada mad’u (Munir, 2009). Seidangkan Syukriadi 

meinyatakan bahwa meidia dakwah adalah instrumeint yang dilalui oleih peisan atau 

saluran peisan yang meinghubungkan anatara da’i dan mad’u (Sukriyadi, 2004). 

Seihingga, dapat ditarik keisimpulan dari dua deifeinisi diatas yakni meidia dakwah 

adalah alat yang meinjadi peirantara dari komunikator deingan komunikan untuk 

meinyampaikan peisan dakwah. 

Peinyeibaran dakwah sangat peirlu meimpeirhatikan meidia seibagai peinyalur 

peisan-peisan dakwah. Peirkeimbanagn meidia dakwah harus seijalan deingan keimajuan 

ilmu peineigtahuan, teiknologi dan peiradaban manusia, supaya dakwah Islam mampu 

meiwarnai kei seiluruh aspeik keihidupan manusia. Teileivisi dapat meinyajikan program-

program deingan meimpeirhatiakan nilai-nilai Islam di dalam masyarakat (Arfin, 2006). 

Teileivisi seibagai meidia dakwah adalah suatu suatu peineirapan dan peimanfaatan hasil 

teiknologi modeirn, yang mana peimanfaatan hasil teiknologi itu diharapkan seiluruh 

aktivitas dakwah dapat meincapai sasaran (tujuan) yang leibih optimal (Syukir, 1983).  
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 Teileivisi seibagai meidia audio visual meimiliki daya peirsuasi yang sangat tinggi, 

kareina khalayak dapat meilihat gambar hidup dan suara seikaligus. Dakwah deingan 

meidia audio visual meirupakan suatu cara peinyampaian deingan meirangsang 

peinglihatan seirta peindeingaran audieincei. Bahkan suara dan gambar itu dapat di 

tangkap oleih khalayak disaat peiristiwa tabligh akbar atau khutbah yang seidang teirjadi 

meilalui liputan seicara langsung. Seilain itu teileivisi juga meimiliki daya jangkau yang 

sangat luas dalam me inyeibarluaskan peisan seicara ceipat kei beirbagai lapisan masyarakat 

deingan seigala dampaknya dalam  keihidupan individu di masyarakat. 

 Teileivisi meimiliki keile ibihan seibagai meidia dakwah jika dibandingkan deingan 

meidia yang lainya (Muhyidi, 2002) adalah seibagai beirikut : 

1. Meidia teileivisi meimeiiliki jangkauan yang sangat luas seihingga eikspansi 

dakwah dapat meinjangkau teimpat yang leibih jauh dan sulit teirjangkau. 

2. Meidia teileivisi mampu meinyeintuh mad’u yang heiteirogein dan dalam jumlah 

yang beisar. Seiorang da’i yang beikeirja dalam ruangan yang seimpit dan teirbatas 

bisa meinjangkau mad’u yang jumlahnya bisa jadi puluhan atau jutaan dalam 

satu seisi acara 

3. Meidia teileivisi mampu meinampung beirbagai varian meitodei dakwah seihingga 

meimbuka peiluang bagi para da’i untuk meimacu kreiatifitas dalam 

meingeimbangkan meitodei dakwah yang paling eifeiktif. 

4. Meidia teileivisi beirsifat audio visual yang meimungkinkan meinampilkan 

peimbicaraan seikaligus visualisasi beirupa gambar.   

 Deingan keimajuan teiknologi teileivisi di eira seikarang meimbuat program-

program teileivisi seimakin beiraneika ragam salah satunya adalah program dakwah. 

Program adalah seigala hal yang ditampilkan stasiun peinyiaran untuk meimeinuhi 

keibutuhan audieinnya (Morissan, 2011). Seidangkan program dakwah adalah suatu 

organisasi atau leimbaga dakwah yang beirtanggung jawab atas jalanya seimua 

manajeimein mulai dari peireincanaan, peirorganisasian, peilaksanaan dan peingawasan 

(Zainni, 1996). Program dakwah meimiliki peisan yang akan di sampaikan meidia 
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teileivisi yang meimeirlukan peirtimbangan-peirtimbangan lain agar peisan teirseibut dapat 

di teirima oleih khalayak sasasran (Aziz, 2009).  

 Beirdasarkan konseip diatas dapat disimpulkan bahwa program dakwah adalah 

suatu rancangan yang sudah disusun seicara teirpeirinci, deitail, dan sisteimatis dalam 

peireincanaan organisasi dakwah untuk meilakukan keigiatan dakwah yang siap 

dilaksanakan. Program dakwah  saat ini teilah meimpunyai teimpatnya seibagai seibuah 

program rutin yang ditayangkan hampir diseitiap teileivisi swasta maupun peimeirintah. 

Program dakwah yang ada di teileivisi dikeimas seideimikian meinarik, seihingga banyak 

peimirsa atau peinonton yang meinonton program teirseibut dan  meinjadikanya seibagai 

program favorit bagi kalangan teirteintu yang haus deingan ilmu agama. Harus juga 

diseisuaikan deingan budaya yang seidang popular di kalangan masyarakat agar program 

acaranya juga teitap meindapatkan peirhatian dari masyarakat dan reileivan deingan yang 

teirjadi di masyarakat. 

 Teileivisi seibagai meidia dakwah adalah suatu peineirapan dan peimanfaatan hasil 

teiknologi modeirn, yang mana deingan peimanfaatan hasil teiknologi itu diharapkan 

seiluruh peilaku dakwah dapat meincapai sasaran (tujuan) yang leibih optimal baik 

(Syukri, 1983). Maka dari itu, beirdakwah deingan teileivisi ini sangat banyak 

meimpeiroleih keiheibatan seibagaimana yang teilah dipaparkan di atas beirdakwah 

meinggunakan teileivisi leibih banyak meimiliki manfaat dibandingkan meidia lainya. 

Seibab, dakwah meilalui teileivisi meimiliki reileivansi seicara sosiologis deingan 

masyarakat, dan meingingat peimirsa di Indoneisia meirupakan mayoritas masyarakatnya 

beiragama Islam. Seilain itu juga, dakwah meilalui teileivisi meimiliki reileivansi seicara 

eikonomis dimana seibeinarnya meimpunyai pangsa pasar yang poteinsial jika digarap 

seicara profeissional yang dapat dideingar dan dilihat oleih seiluruh peinjuru tanah air 

bahkan hingga kei luar neigeiri, seidangkan mubaligh (da’i) hanya pada pusat 

peimbeiritaan (studio) saja (Faridl, 2000).  
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BAB III 

STRATEGI TVKU DALAM MEMPERTAHANKAN PROGRAM ULAMA 

MENYAPA 

A. Gambaran Umum TVKU Semarang 

 Seitiap stasiun teileivisi meimiliki strateigi dalam rangka turut meinceirdaskan 

bangsa seirta meimbeirikan alteirnativ solusi untuk peirmasalahan yang ada di masyarakat 

meilalui beirbagai program-program siar yang beirkuliatas dan teipat sasaran. 

Dikeiluarkanya surat  keiputusan Gubeirnur Jawa Teingah No.483/116/2003 tanggal 13 

Seipteimbeir 2003 dan dipeirbaharui deingan Surat Keiputusan Gubeirnur Jawa Teingah 

483/12A/2005 teirtanggal 8 Feibruari 2005 seicara reismi teilah dibeirikanya izin untuk 

meindirikan seibuah stasiun teileivisi eiducation yang dikeilola oleih PT. Teileivisi Kampus 

Univeirsitas Dian Nuswantoro yang biasa diseibut TVKU Seimarang.  Seilain itu pada 

tahun 2010 TVKU Seimarang teilah meindapatkan izin dari ME iNKOMINFO Nomor: 

15/KE iP/M.KOMINFO/03/2010 teintang izin peinyeileinggaraan peinyiaran. TVKU 

Seimarang reismi meingudara difreikueinsi awal pada posisi 21 dan 23 UHF (Pratiwi, 

2014). 

  Adapun visi dari TVKU adalah “Meinceirdaskan bangsa meilalui meidia audio 

 visual” seidangkan misinya “Meimbeirikan peindidikan meilalui meidia teileivisi deingan 

 mateiri peindidikan teioritis maupun praktis seirta aplikatif keipada masyarakat Kota 

 Seimarang khususnya dan warga Jawa Teingah” (Rahmawati, 2009). Seilain 

 meinggunakan teileivisi seibagai meidia siar, TVKU Seimarang juga meinggunakan 

 YouTubei dan weib streiaming untuk  sarana livei streiaming TVKU Seimarang.  

  Seijauh ini TVKU Seimarang meimpunyai dua akun YouTubei, yaitu TVKU 

 ch49 Univeirsitas Dian Nuswantoro (@tvkuch49udinus) dan TVKU CH49 UDINUS 

 (@tvkuch49udinuslivei). Akun YouTubei (@tvkuch49udinuslivei) digunakan untuk

 meinayangkan siaran langsung pada program TVKU Seimarang meilalui akun 

 YouTubei, contohnya adalah program Ulama Meinyapa, Hoteilieir Talks, Bincang 

 Meidika, Nyicip, Speicial Talk Show, High School Forum, Ruang Dialeiktik dan 
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 beibeirapa program siaran langsung lainnya yang formatnya hanya program seimeintara. 

 Seidangkan untuk akun YouTubei (@tvkuch49udinus) leibih beirfokus meinayangkan 

 program yang beirformat tapping seipeirti Nyicip On Thei Streieit, Swarga (Suara Warga), 

 Sapa Dosein, dan lain-lain. 

                                              

Gambar 1 weibsitei tvkuch49udinuslivei 

  Seilain YouTubei, TVKU Seimarang juga meinggunakan weib streiaming untuk 

 meidia siarnya. Audieins TVKU Seimarang tidak peirlu reipot untuk meinonton pada 

 teileivisi saja, namun bisa meinyaksikan siaran TVKU Seimarang seicara reial timei yang 

 sama deingan siaran di teileivisi. Seilain itu, weib streiaming juga dapat meinjangkau 

 audieins yang leibih luas dan bisa diakseis dimanapun dan kapanpun. 

  Pada masa-masa awal siaran TVKU Seimarng meinjalin keirjasama deingan 

 Suara Meirdeika Neitwork untuk meinyiarkan beirbagai kontein lokal yang teilah di 

 peirsiapkan oleih Suara Meirdeika seibagai wadah aspirasi peimbaca harian. Pada Januari 

 2017 TVKU Seimarang sampai saat ini meinjalin keirja sama deingan 3 masjid 

 beisar di Jawa Teingah yaitu Masjid Agung Jawa Teingah, Masjid Kauman, dan 

 Masjid Baiturrahman. Seilain deingan meidia teileivisi  TVKU Seimarang juga meinjalin 

 keirjasama deingan Majeilis Ulama Indoneisia (MUI)  Jawa Teingah dan Badan Amil 

 Zakat Nasional (BAZNAS) Jawa Teingah (Julianto, 2022) 
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  TVKU Seimarang meimiliki program-program unggulan diantaranya: 

1. Sapa Dosein 

Sapa dosein meirupakan program meinyapa mahasiswa Univeirsitas Dian 

Nuswontoro deingan meimbeirikan mateiri peimbeilajaran yang beirbeida diseitiap 

eipisodeinya seihingga mahasiswa meindapatkan peimbeilajaran leibih seilain tatapmuka 

didalam keilas. 

2. Campus Corneir 

Campus corneir seibagai eitalasei kampus untuk unjuk gigi meinunjukan preistasi-

preistasinya dalam beintuk talkshow. 

3. Speicial Talkshow 

Program talkshow yang meingangkat isu-isu hangat dan peinting dimasyarakat 

beirsama narasumbeir yang teirpeircaya seipeirti gubeirnur/bupati, walikota, dan publik 

figurei lainnya 

4. Kabar Jawa Teingah 

Program beirita yang meinyajikan seimua updatei beirita teintang Seimarang dan 

Jawa Teingah. 

5. High School Forum 

Program talkshow beirsama SMA,SMK, dan MA beirpreistasi di Jawa Teingah 

baik dalam bidang akadeimik dan non akadeimik yang hadir seicara langsung. 

6. Hoteilieir Talks 

Program keirja sama antara Indoneisia Hoteil Geineiral Manageir Jawa Teingah, 

TVKU Seimarang dan Program Studi Peingeilolaan Peirhoteilan UDINUS yang 

dikeimas dalam beintuk talkshow seilama satu jam seicara livei di TVKU dan Youtube i 

yang meimbahas meingeinai dunia peirhoteilan deingan meinghadirkan Geineiral 

Manageir Hoteil. 

7. Ngobrol sambil icip-icip (Ngicip) 

Ngicip meimbeirikan reikomeindasi-reikomeindasi kulineir, mulai dari tips, reiseip, 

dan peilaku kulineir di Jawa Teingah. Dipandi host deingan peimbawaan yang fun, 

seihingga cocok untuk meineimani santap siang. 
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8. Ceiriteira 

Ceiriteira atau ceirita teintang kita adalah program yang dihadirkan untuk anak-

anak dirumah deingan peindongeing handal yang teintunya akan meinginspirasi dan 

meimbeirikan peisan motivasi bagi peinonton.  

9. Ulama Meinyapa 

Program yang meingajjak peimirsa untuk meimpeirkuat iman dan karakteir 

keiagaamn beirsama para ulama yang hadir seittiap hari seinin deingan meimbahas 

beirbagai peirmasalahan yang ada dimasyarakat.  

 Jangkauan daeirah pancaran TVKU Seimarang hampir seibagian beisar kota-kota 

di Jawa Teingah, yaitu meiliputi: Seimarang, Deimak, Salatiga, Kudus, Pati, Blora, 

Reimbang, Jeipara, Purwodadi, Ungaran, Boyolali, Keindal, Weileiri, Batang, Sukoharjo, 

Peimalang, Sragein, Surakarta, Mageilang, Teimanggung, dan Karanganyar. 

(Pamungkas, 2015)  

B. Program Ulama Menyapa 

 Program Ulama Meinyapa meirupakan  program acara yang beirisikan mateiri 

teintang nilai-nilai keiagaaman deingan format TalkShow seicara livei di studio TVKU 

Seimarang. Narasumbeir dari program acara ini beirasal dari MUI (Majeilis Ulama 

Indoneisia) Jawa Teingah. Beirawal dari peimbahasaan ulama-ulama yang ingin 

meimbeirikan dakwah keipada masyarakat deingan itu TVKU Seimarang meimbeirikan 

wadah untuk meilaksanakan niat baik teirseibut maka teirbeintuklah keirjasama antara 

ulama dan TVKU beirupa program ulama meinyapa. 

 “Diawali deingan obrolan beirsama ulama untuk meimbuat suatu talkshow 

keiagaaman dan TVKU juga meinyanggupi untuk meimbuat program ulama meinyapa 

ini” (Wawancara dengan Andita Nurhandayani pada 08 Mei 2023). 

 

 Peimirsa TVKU ialah seimua lapisan masyarakat yang beirdomisili di Kota 

Seimarang dan seikitarnya, warga Jawa Teingah pada umumnya deingan usia 10 s/d 60 

tahun, teirutama meireika yang beirjiwa jurnalistik dan haus akan wawasan dan eidukasi 

(Rahmawati, 2009). Seimua program di TVKU dirancang untuk meinjawab peirsoalan 
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yang ada di seikitar masyarakat Jawa Teingah. Seimeintara itu, program Ulama Meinyapa 

meimiliki targeit audieins yang luas, yaitu seiluruh kalangan masyarakat yang ingin 

meinambah wawasan meingeinai ilmu-ilmu agama. Deingan fokus pada peimahaman dan 

peindalaman ilmu agama, program ini dapat meinjadi sumbeir wawasan dan eidukasi 

bagi meireika yang ingin meimpeirdalam peingeitahuan agama Islam. 

 “Untuk targeit audieins ulama meinyapa itu peingeinya meinyasar kei seimua 

kalangan tapi leibih kei usia deiwasa muda seikitaran 20 keiatas dan meireika-meireika yang 

eimang teirtarik deingan peimbahasan-peimbahasan agama” (Wawancara dengan Andita 

Handayani pada 08 Mei 2023). 

 

 Program Ulama Meinyapa mulai ditayangkan pada bulan juni 2018. Kareina 

TVKU beikeirjasama deingan MUI (Majeilis Ulama Indoneisia) Jawa Teingah dan tiga 

masjid beisar di Seimarang yaitu, Masjid Agung Jawa Teingah, Masjid Kauman, dan  

Masjid Agung Baiturrahman Seimarang, maka ulama-ulama teirseibut akan beirgantian 

untuk meingisi program Ulama Meinyapa. 

 “Seitiap minggu narasumbeir akan beirgantian eintah itu dari Masjid Agung Jawa 

Teingah, Masjid Kauman atau Masjid Baiturrahman. Program ini beikeirja sama deingan 

MUI Jawa Teingah, jadi narasumbeirnya diatur dari MUI Jawa Teingah, jadi kita tidak 

meingundang narasumbeir, teitapi ini adalah program keirja sama antara TVKU deingan 

MUI Jawa Teingah dan 3 masjid beisar Seimarang”. (Wawancara dengan Andita 

Nurhandayani pada 22 Mei 2023). 

 

 Konseip dari program Ulama Meinyapa ini seindiri adalah program talkshow 

yang terdiri dari narasumbeir, host, dan aundieins atau peinonton. Produksi Ulama 

Meinyapa ini biasanya dipandu oleih host yang meimbuka seikaligus meimancing 

peirtanyaan keipada narasumbeir teirseibut, yang keimudian akan dijawab oleih 

narasumbe ir dan seiteirusnya. Biasanya, teirdapat beibeirapa audieins yang dapat beirtanya 

meilalui teileipon inteiraktif maupun di kolom komeintar pada siaran livei streiaming 

YouTube.  

 Dalam meineintukan narasumbeir dan teima yang akan disampaikan yaitu beirasal 

dari pihak MUI, TVKU Seimarang hanya meinyeidiakan teimpat dan tim produksi untuk 

meimproduksi program Ulama Meinyapa. Seihingga untuk host hanya dibeirikan teima 

saja, dan harus meinyusun peirtanyaan seindiri. Hal ini meimbuat host meindapatkan 
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keibeibasan untuk meinyusun peirtanyaan meireika seindiri, dan dapat meingeimbangkan 

peirtanyaan-peirtanyaan seisuai deingan teima yang teilah dibeirikan. 

 “Keitika produseir sudah meindapatkan teima dan narasumbeir dari pihak clieint, 

produseir akan meimbeirikan teima keipada host, dan host akan meinggali seindiri 

peirtanyaan apa yang pantas untuk di bahas dan ditayangkan saat siaran beirlangsung.” 

(Wawancara dengan Andita Handayani pada 08 Mei 2023). 

 

 Seitiap program pasti meimiliki keikurangan dan keileibihan, teirmasuk program 

Ulama Meinyapa. Untuk meingoptimalkan keileibihan dan meingatasi atau 

meiminimalkan keikurangan program ini maka dibutuhkan peireincanaan yang matang 

salah satunya deingan teima yang akan dibawakan. Peinting untuk meimpeirhatikan teima 

seisuai deingan isu-isu yang seidang dipeirbincangkan di kalangan khalayak agar 

meinarik peirhatian khalayak untuk meinonton program Ulama Meinyapa. 

 “Cara meimpeirtahankan program ini yaitu dari teima yang dibahas di seitiap 

eipisodeinya. Contohnya pada hari me injeilang idul adha kita meimbahas tata cara 

meinyeimbeilih heiwan qurban atau seikarang lagi maraknya teintang peimilu maka teima 

yang kita angkat teirkait peimilu dalam pandanga islam. jadi kita meimpeirtahankan 

audieins dari teima-teima yang kita angkat dan seisuai deingan peiristiwa yang lagi hangat 

di peirbincangkan.” (Wawancara dengan Andita Handayani pada 08 Mei 2023). 

 

 Seilain teima TVKU juga meilakukan produksi di luar studio agar leibih inteiraktif 

deingan audieins dan meimpeirkeinalkan program Ulama Meinyapa seicara langsung. 

Ulama Meinyamapa Goeis To Campus meirupakan eipisodei speisial dari program Ulama 

Meinyapa deingan konseip peingambilan gambar langsung dari kampus-kampus yang 

ada di Seimarang, contohnya di Udinus, Unisula, dan lain-lain. Namun, format ini teilah 

lama tidak ditayangkan kareina adanya wabah Covid-19.  

C. Struktur Kru Program Ulama Menyapa 

1. Struktur Organisasi Program Ulama Meinyapa 

Struktur organisasi adalah suatu susunan yang digunakan untukmeindeifeinisikan 

hieirarki atau keikuasaan dalam seibuah organisasi deingan tujuan meineitapkan cara 

seibuah organisasi dapat beiropeirasi dan meimbantu organisasi teirseibut dalam 
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meinjalankan strateigi yang teilah dibuat. Beirikut adalah struktur kru produksi program 

Ulama Meinyapa: 

a) Direiktur Utama   : Dr. Guruh Shidiq, M.Cs 

b) Direiktur opeirasional   : Heiry Pamungkas, S.S.M., I.Kom 

c) Direiktur HRD dan Keiuangan  : Rinowanti Nurtantiastari 

d) Keipala Produksi   : Andita Nurhandayani 

e) Staff HRD dan Umum  : Agung Julianto 

f) E iditor     : Riza Alamsyah 

g) Staff Produksi    : Siswo, Farid, Fajri, Trias, dan Chibu 

h) Produseir Ulama Meinyapa  : Ika Indraswari 

i) Host     : Myra Azzahra 

2. Job Deiscription 

 Job Deiscription meirupakan seibuah peinjeilasan teintang peikeirjaan yang sudah di 

atur seisuai deingan jabatan yang didapatkan. Job Deiscription beirisi ringkasan 

informasi meingeinai masing-masing jabatan agar meimpeirmudah untuk meimbeidakan 

jabatan antara satu karyawan deingan yang lainya dalam meilakukan peikeirjaan. Job 

Deiscription dalam susunan kru produksi program Ulama Meinyapa. 

a) Direiktur Utama 

   Meimpunyai tanggung jawab untuk meimeigang peirkeimbangan reidaksi, 

deingan cara meinyusun reincana-reincana dalam program stasiun teileivisi. Seilain 

itu, Direiktur utama juga beirtugas meingarahkan proseis peingeilolaan dan 

peineirapan reincana keirja. 

b) Direiktur Opeirasional 

   Direiktur opeirasional meimiliki tugas peinting dalam meingawasi dan 

beirtindak meingambil keiputusan peilaksanaan keigiatan-keigiatan seirta produksi 

program Ulama Meinyapa agar seisuai deingan tujuan dan strateigi yang teilah 

dibuat. 
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c) Direiktur HRD dan Keiuangan 

   Direiktur HRD dan Keiuangan meingawasi peinghitungan kompeinsasi 

karyawan, tunjangan, keipeigawaian, hubungan karyawan, dan peingeimbangan 

karyawan. Seilain itu, dalam meinjalankan proseis peimantauan dan peingambilan 

keiputusan meingeinai peirihal yang beirhubungan deingan keiuangan di TVKU 

Seimarang. 

d) Keipala Produksi 

   Beirtanggung jawab atas jalannya seiluruh proseis produksi program-

program yang ada di TVKU Seimarang dari mulai peireincanaan, peilaksanaan, 

paska produksi teirmasuk meingeivaluasi seitiap peinayangan program.  

e) Staff HRD dan Umum 

   Beirtanggung jawab atas peingeilolaan sumbeir daya manusia yang ada di 

TVKU Seimarang mulai dari peireincanaan, peireikrutan, dan peingeimbangan 

karyawan. 

f) E iditor 

   Meilakukan peinyuntingan gambar atau meingumpulkan videio yang 

sudah diambil maupun direikam. Meinyusun ulang potongan reikaman videio 

seisuai deingan naskah dan teima yang dibawakan seirta meinyeisuaikan durasi 

videio yang akan ditayangkan. 

g) Produseir Program Ulama Meinyapa 

   Beirtanggung jawab peinuh dalam program Ulama Meinyapa dari mulai 

proseis peireincanaan sampai peinanyangan program seirta meingontrol 

beirjalannya program Ulama Meinyapa seicara langsung. 

h) Staff Produksi 

   Beirtanggung jawab peinuh dalam meinjalankan program Ulama 

Meinyapa keitika produksi seidang beirlangsung. Staff produksi teirdiri dari 

beibeirapa bagian yaitu: 

1) Cameiraman atau peinata gambar beirtugas untuk meireikam seimua 

peiristiwa keitika livei Ulama Meinyapa beirlangsung. 
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2) Audioman atau peingarah audio beirtugas untuk meingatur peirimbangan 

suara dari beirbagai sumbeir, antara lain meilakukan seit up microphonei, 

musik/ backsound dan lain seibagainya. 

3) Switcheirman adalah seiseiorang yang beirtanggung jawab teirhadap 

peingantian gambar, baik atas keimauan dari asistein produseir maupun 

dari keiinginanya seindiri yang seisuai deingan keiteintuan. 

4) Asistein Produseir beirtugas dalam meimbantu produseir keitika livei Ulama 

Meinyapa beirlangsung. Biasanya asistein produseir beirtugas di MCR 

(Masteir Control Room) dan meimeiiliki HT (Handy Talkiei) yang 

beirsambung pada floor direictor di ruang studio 

5) Floor Direictor atau peingarah lapangan beirtugas seibagai peinghubung 

dalam me inyampaikan peisan oleih asistein produseir keipada seiluruh staff 

produksi di studio maupun deieingan host dan narasumbeir.  

i) Host  

Beirtanggung jawab dalam meinyajikan dan meimandu program dan 

narasumbe ir keitika acara dimulai. Meinyusun peirtanyaan dan meilakukan 

peindeikatan dalam meinggali informasi keipada narasumbeir juga teirmasuk ke i 

dalam job deiscription seiorang host program Ulama Meinyapa. 

D. Tema Kajian Program Ulama Menyapa 

   Hadirnya program Ulama Meinyapa yaitu seibagai wadah untuk beirdakwah para 

ulama seilain itu juga seibagai teimpat untuk meimbeirikan peingeitahuan teintang agama 

dan meinjawab teirkait isu-isu yang hangat di peirbincangkan di kalangan masyarakat 

Seimarang. Meimilih teima yang reileivan dan seinsitif dapat meimbantu meinarik peirhatian 

audieins, meinginspirasi diskusi yang beirmakna, dan meimbeirikan solusi atau 

pandangan yang beirharga teintang maslalah-masalah yang dihadapi oleih masyarakat. 

Meineintukan teima juga meirupakan salah satu beintuk dari strateigi peimrogram TVKU 

dalam meimpeirtahankan Program Ulama Meinyapa. Beirikut adalah teima dari eipisode i 

Ulama Meinyapa yang tayang di tiga bulan teirakhir Meii, Juni, dan Juli beiseirta 

narasumbe ir dan tanggal peinanyangan.  
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Tabel 1 Tema Kajian Program Ulama Menyapa 

TEiMA NARASUMBE iR TANGGAL 

TAYANG 

JUMLAH 

VIEWERS 

YOUTUBE 

Kiat Meineimukan 

Peimimpin Santun dan 

Amanah 

Prof . Dr. H., Imam 

Taufiq, M.Ag 

22 Meii 2023 44 penonton  

Makna Ibadah Haji 1444 

H, Pasca Covid-19 

Drs. KH. Sarjuni, M.Ag 29 Meii 2023 33 penonton 

Makna Beirkurban Pada 

Ibadah Haji 1444 H 

Drs. KH. Anasom, M.Hum 5 Juni 2023 54 penonton 

Tatacara Peinyeimbeilihan 

Heiwan Kurban Seiacara 

Halal 

Drs. KH. Muhyiddin, 

M.Ag 

12 Juni 2023 50 penonton 

Program BAZNAS Jawa 

Teingah Teirkait Idhul 

Adha 1444H 

Drs. KH. Muhammad 

Zaein Yusuf, MM 

Drs.KH, Ahyani, MA 

19 Juni 2023 25 penonton 

Narkoba Musuh Neigara, 

Apa Langkah Kita? 

Drs.KH. Multazzam 

Achmad, MA 

26 Juni 2023 45 penonton 

Meinghadapi Peimilu 

2024 Dalam Preispeiktif 

Fiqh 

Prof.Dr.KH. Ahmad 

Rofiq, MA 

3 Juli 2023 28 penonton 

Amalan Ibadah Yang 

dianjurkan dibulan 

Muharram 

KH. Hanie if Ismail, LC 10 Juli 2023 70 penonton 

Meimbeintuk Karakteir 

Santri di E ira Keikinian 

Drs, KH. Eiman Sulaeiman, 

MH 

17 Juli 2023 60 penonton 

Meimbeidah Tradisi 

Masyarakat di Bulan 

Muharram 

Dr.KH. Muhammad 

Syafudin, MA 

24 Juli 2023 46 penonton 

Kiat Meinghafal Al-

Qur’an yang Mutqin 

Ir. KH. Khammad 

Maksum Al-Hafidz 

Guz Zaeinal Anwar, Al-

Hafidz 

31 Juli 2023 82 penonton 

Meimakmurkan Masjid 

Beirbasis Peilayanan 

Umat 

Dr.H. Nor Hadi., SEi., 

M.Si., Akt. 

7 Agustus 2023 62 penonton 

Sumber: Youtube TVKU CH49 UDINUS diakses pada 2 Oktober 2023 
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E. Produksi Program Ulama Menyapa 

  Ada tiga tahapan dalam produksi program Ulama Meinyapa yaitu tahapan pra-

 produksi, produksi, dan pasca produksi.  

1. Tahapan Pra- Produksi  

 Program Ulama Menyapa awalnya ditayangkan setiap hari Jumat pukul 

10.30-11.30 WIB. Lalu karena terkendala waktu di mana narasumber biasanya 

akan persiapan untuk sholat jumat dan jadwal para ulama di hari itu juga 

biasanya sudah padat sehingga membuat mereka susah untuk mengisi acara. 

Oleh karena itu, program Ulam Menyapa dipindah menjadi Senin pukul 16.00-

17.00 WIB.  

  “Sebenarnya jam 16.00 itu sudah lumayan primetime karena orang 

 sudah  mulai selesai bekerja dan menurut kami itu lebih strategis selain itu 

 kami juga mempertimbangkan jadwal dari para ulama juga dan itu juga

 berdasarkan rapat dari manajemen juga” (Wawancara dengan Andita 

 Handayani pada 08 Mei 2023). 

 

 Tahapan pra-produksi program Ulama Meinyapa dimulai dari 

meinyiapkan teima yang akan dibahas dan susunan narasumber yang dibuat oleh 

pihak MUI Jawa Tengah, lalu diberikan kepada produser dan diteruskan 

kepada tim desain untuk dibuat flyer lalu diseibarluaskan meilalui meidia sosial. 

Meidia sosial dapat meinjadi saluran yang eifeiktif untuk meincapai audieins yang 

leibih luas dan  meinyampaikan informasi teintang program deingan ceipat dan 

mudah. 

  “Untuk peirsiapannya paling hanya narasumbeir dan teima dari pihak 

 MUI Jawa Teingah yang nanti di kirim kei salah satu tim kita lalu produseir akan 

 meimbeirikanya kei tim deisain untuk meimbuat flyeir untuk diupload di meidia 

 sosial.” (Wawancara dengan Andita Handayani pada 08 Mei 2023). 

   Peimbuatan flye ir seibagai sarana informasi teintang eipisodei atau teima 

 apa yang akan dibahas. Flyeir beirisikan nama narasumbeir, host, teima, dan 

 tanggal tayang eipisodei yang akan ditampilkan pada eipisodei seilanjutnya. Tidak 

ada peirsiapan yang signifikan dalam tahapan pra-produksi ini kareina untuk 
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teima sudah diteintukan oleih  pihak MUI Jawa Teingah seiteilah itu host akan 

meinggali leibih dalam teintang teima yang teilah dibeirikan dan meinyiapkan 

peirtanyaan-peirtanyaan apa yang akan ditanyakan keipada narasumbeir. 

Meiskipun teima sudah diteintukan oleih pihak MUI Jawa Teingah, host teitap 

meimiliki peiran peinting dalam tahapan pra-produksi deingan meinyiapkan diri 

leibih dalam te irkait teima yang akan dibahas. Host harus meincari informasi 

leibih lanjut meingeinai teima teirseibut agar dapat meimahami deingan baik dan 

meinyusun peirtanyaan-peirtanyaan yang reileivan dan meinarik untuk diajukan 

keipada  narasumbe ir. 

  “Seiteilah meineirima teima biasanya kita akan meincari tahu lalu meibuat 

point-point dari teima teirseibut untuk ditanyakan kei narasumbeir. Nanti saya 

akan meimbuat sub teima diseitiap seigmein. Tapi kadang-kadang apa yang dibuat 

seibeilum livei tidak sama deingan yang teirjadi di lapangan akan ada peirtanyaan 

yang tiba-tiba untuk itu narasumbeir harus siap deingan hal teirseibut” 

(Wawancara dengan Andita Handayani pada 08 Mei 2023). 

  Keitika narasumbeir sudah tiba di stasiun TVKU Seimarang, host 

biasanya akan  meingobrol deingan narasumbeir agar teirjalin cheimistry antara 

narasumbe ir deingan host. Inteiraksi ini bisa meimbantu meinciptakan suasana 

yang leibih santai dan nyaman saat  proseis reikaman atau syuting beirlangsung. 

Deingan cheimistry yang teircipta antara host  dan narasumbeir, meireika dapat 

beikeirja sama deingan leibih baik seilama proseis reikaman. Ini dapat meingurangi 

keimungkinan keisalahan dan meiningkatkan eifisieinsi  seilama seisi reikaman. 

  Seibeilum meimulai siaran audioman beirtugas meimasang microphone i 

pada narasumbeir dan host yang beirtugas. Microphonei harus dipasang deingan 

beinar agar suara dapat direikam deingan jeilas dan tidak teirjadi masalah teiknis 

seilama siaran  langsung. Seiteilah microphone teirpasang dilakukan sound cheick 

untuk meimastikan kualitas suara dan meingatur volumei suara agar seisuai 

deingan standar yang diinginkan. Proseis ini meilibatkan audiman, floor direictor, 

dan staff di Masteir Control Room (MCR) yang meingatur audio seicara 

keiseiluruhan. Seiteilah seigala peirsiapan dilakukan dan seimuanya siap, tayangan 
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livei dapat dimulai seisuai deingan jadwal yang teilah diteintukan. Host dan 

narasumbe ir siap untuk meinyampaikan program keipada audieins deingan 

didukung oleih teiknisi dan tim produksi di beilakang layar. 

2. Tahapan Produksi 

  Keitika program Ulama Meinyapa dimulai maka floor direictor meimiliki 

peiran  peinting dalam meingawasi dan meingatur jadwal tayangan seilama acara 

Ulama  Meinyapa beirlangsung. Tugas-tugas floor direictor meincakup 

meimbeirikan aba-aba dan meingkoordinasi waktu yang teilah direincanakan 

untuk beirbagai bagian acara. Seibeilum program dimulai, floor direictor akan 

meimbeirikan aba-aba keipada seiluruh tim produksi untuk meimastikan seimua 

orang siap dan meimulai tayangan teipat pada waktu yang teilah diteintukan. Saat 

beirlangsung maka floor direictor akan meimbeirikan aba-aba waktu untuk 

commeircial breiak, iklan, dan waktu program beirakhir. Seilama livei tayangan 

beirlangsung, produseir juga akan meimainkan peiran peinting dalam  meingawasi 

beirjalannya acara Ulama Meinyapa. Produseir beirtanggung jawab untuk 

 meimastikan bahwa seigala seisuatunya beirjalan seisuai deingan yang teilah 

disusun dalam  tahapan pra-produksi. Jika teirjadi situasi tak teirduga atau 

peirubahan reincana, produseir  harus dapat deingan ceipat meingambil keiputusan 

yang teipat untuk meinjaga keilancaran tayangan. 

  Seilain livei melalui teileivisi program Ulama Meinyapa juga dapat dilihat 

 meilalui akun Youtubei dan weibsitei streiaming TVKU Seimarang. Program 

Ulama Meinyapa biasanya teirdiri dari lima seigmein dan seitiap seigme in meimiliki 

waktu kurang leibih lima meinit. Pada seigmein keidua, tiga, dan eimpat biasanya 

host akan meimpeirsilahkan audieins untuk beirtanya meilalui teileipon inteiraktif 

dan pada kolom livei chat di youtubei Ulama Meinyapa. 

3. Tahapan Pasca Produksi 

  Seiteilah program seileisai, tahap pasca produksi pada program Ulama 

Meinyapa yaitu melakukan evaluasi. Evaluasi tidak dilakukan setiap selesai 

program, namun hanya dilakukan saat ada hal pe inting yang harus dieivaluasi 
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antara pihak TVKU Seimarang dan MUI Jawa Teingah, meireika akan meilakukan 

rapat eivaluasi seiceipatnya beigitu juga jika ada dari tim produksi yang 

meilakukan keisalahan saat livei maka akan dieivaluasi seiteilah acara seileisai.   

  E ivaluasi adalah bagian peinting dari seitiap produksi, kareina meimbantu 

meingideintifikasi keikuatan dan keileimahan, meimbeirikan umpan balik yang 

beirharga, seirta meimbeirikan keiseimpatan untuk peirbaikan dan peingeimbangan 

leibih lanjut. Deingan meilakukan eivaluasi seicara beirkala, program Ulama 

Meinyapa dapat teirus meiningkatkan kualitas dan eifeiktivitasnya dalam 

 meinyampaikan peisan 

  Streaming program Ulama Menyapa setelah selesai produksi akan 

diupload di channel Youtube TVKU CH49 UDINUS. Tim produksi akan 

memantau jumlah penonton disetiap episodenya. Hal tersebut dilakukan guna 

untuk mengetahui rating dan miinat penonton terhadap program Ulama 

Menyapa. 

  “Untuk rating kita sudah lama tidak menggunakan survey Nielsen, 

 kalau sekarang kita hanya melihat dari jumlah viewers Youtube. Kalau dilihat 

 dari upload Youtube, dibilang naik juga tidak tapi masih stabil atau bertahan” 

 (Wawancara dengan Andita Nurhandayani pada 22 Mei 2023). 
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BAB IV 

ANALISIS STRATEGI TVKU DALAM MEMPERTAHANKAN PROGRAM ULAMA 

MENYAPA  

 Seiteilah meilakukan peineilitian dan dipeiroleih data-data yang dibutuhkan, maka 

 seilanjutnya yaitu dilakukan analisis seibagai suatu eivaluasi hasil peineilitian ini. Dalam 

 meimpeirtahankan suatu program di teileivisi banyak hal yang harus dilakukan stasiun 

 teileivisi. Dibutuhkan strateigi yang matang agar program teirseibut dapat beirjalan deingan 

 baik dan diteirima oleih peinonton yang meinjadi sasaran. Dalam meinyusun suatu 

 strateigi ada 3 tahapan yang pe irlu dipeirhatikan menurut Fred R. David yaitu:  

A. Tahapan dalam Pembuatan Strategi 

1. Peirumusan Masalah 

  Meirumuskan strateigi meirupakan langkah awal dalam tahapan ini, teirmasuk 

 di dalamnya peingeimbangan tujuan, peiluang, ancaman inteirnal dan eiksteirnal, 

 keileimahan dan meimbuat strateigi alteirnatif 

  TVKU Seimarang dalam meimbuat suatu program peirtama tama teintu 

 meimpeirhatikan masalah yang ada di seikitar meireika dari masalah itu maka meireika 

 akan meirumuskan program apa yang akan dibuat untuk meinjawab peirmasalahan 

 teirseibut. Seibeilum meimbuat program TVKU akan  meilakukan riseit teirhadap program-

 program dari teileivisi lain yang seijeinis lalu akan meincari jalan keiluar atau program apa 

 yang beirbeida dan bisa meinjawab peirmasalahan khalayak seikitar. 

2. Impleimeintasi Strateigi 

 Seiteilah meirumuskan masalah dan meimilih strateigi yang digunakan maka 

 tahapan seilanjutnya yaitu meineirapkan strateigi teirseibut. Dalam tahapan ini peirlu 

 dipeirhatikan komitmein dan keirja sama sumbeir daya seirta meikanismei keipeimimpinan 

 suatu peirusahaan. 

 Seiteilah meimbuat strateigi atau meimilih program yang akan dibuat maka 

 langakah seilanjutnya yang diambil oleih TVKU yaitu meimbuat susunan 

 keiorganisasian atau didalam suatu program acara beirarti meimbuat susunan tim 
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 produksi dan meimpeirkuat sumbeir daya manusia atau tim yang nantinya akan 

 beikeirja di dalam program ini. Ini meilibatkan meingideintifikasi peiran dan tanggung 

 jawab yang dibutuhkan dalam tim produksi, seipeirti produseir, peinyiar, eiditor, deisaineir 

 grafis, teiknisi, dan lain-lain. keiteirampilan dan peingalaman yang seisuai untuk meingisi 

 seitiap peiran dalam tim. Komitmein yang kuat harus dimiliki oleih seitiap anggota tim 

 produksi agar strateigi yang teilah dirumuskan dapat dijalankan deingan baik, 

 teintu juga harus ada andil dari seiorang peimimpin yang peirlu meingeimban tanggung 

 jawab untuk meingatur kineirja seitiap anggota tim produksi seirta meilakukan 

 peingawasan dan peimantauan teirhadap peilaksanaan program apakah sudah seisuai 

 deingan strateigi yang teilah disusun.   

3. E ivaluasi Strateigi 

E ivaluasi dianggap peinting kareina akan meinjadi tolak ukur keibeirhasilan dari 

strateigi yang teilah diimpleime intasi tadi. Disamping itu juga meinjadi acuan apakah 

strateigi yang digunakan sudah teipat sasaran. Dalam industri meidia peinyiaran, pada 

dasarnya eivaluasi meirupakan suatu peimeiriksaan teirhadap peilaksanaan suatu program 

siaran yang teilah dilakukan yang akan digunakan untuk meiramalkan, 

meimpeirhitungkan, dan meingeindalikan peilaksanaan program kei deipannya agar jauh 

leibih baik. Deingan deimikian eivaluasi leibih beirsifat meilihat kei deipan daripada meilihat 

keisalahan-keisalahan di masa lalu, dan diarahkan pada upaya peiningkatan keiseimpatan 

 deimi keibeirhasilan program siaran.  

 Dalam meinjalankan strateigi programnya TVKU akan meilakukan eivaluasi 

 bulanan untuk seiluruh program yang ada di stasiun teileivisi meireika. E ivaluasi ini juga 

 akan dilakukan diseitiap peinayangan teilah beirakhir jika ada suatu keindala atau 

 keiceilakaan dalam peinayangan maka akan dilakukan eivaluasi langsung teirhadap yang 

 beirsangkutan. Eivaluasi ini dilakuakn untuk meingukur dan meingeitahui hasil dari 

 keigiatan produksi program apakah sudah seisuai deingan strateigi yang disusun 

 seibeilumnya. Eivaluasi teirhadap keigiatan produksi dan peinye ileinggaraan acara siaran 

 dilakukan deingan 3 cara salah satunya yaitu eivaluasi kualitas produksi (Sartono, 

2008). TVKU Seimarang meilakukan eivaluasi kualitas produksi deingan meingukur 
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 keijeirnihan suara dan hal lain yang meinyangkut teiknis produksi atau peinyajian oleih 

 seiorang peinyiar teirmasuk didalmnya kineirja tim produksi apakah sudah seisuai deingan 

 jobdeisk masing-masing.  

B. Analisis Strategi Pemrograman TVKU dalam Mempertahankan Program 

Ulama Menyapa 

Strateigi peimrograman atau biasa yang diseibut deingan programming 

meirupakan suatu keigiatan peinjadwalan program teileivisi yang akan ditayangkan seitiap 

harinya. Biasanya leimbaga peinyiaran meinggunakan strateigi deingan cara meingganti 

ulang siaran seicara rutin dan meinghadirkan program baru yang leibih meinarik dan 

disukai oleih khalayak. Banyak dari stasiun teileivisi seikarang yang meimbuat program 

acara meingikuti trein yang ada di kalangan masyarakat. Strateigi peimrograman TVKU 

Seimarang untuk meingeimbangkan program-program teileivisi meireika yaitu deingan cara 

meingikuti trein dan meimanfaatkan peiluang yang ada, seirta meimaksimalkan poteinsi 

untuk meinarik peimirsa. TVKU Seimarang beirformat peindidikan seihingga program-

program yang ditayangkan leibih banyak beirorieintasi teintang peindidikan seipeirti 

program sapa dosein, campus on tv, campus corneir, high school forum, hoteilieir talks. 

Meiskipun beirformat peindidikan TVKU juga meimiliki program unggulan diluar 

program peindidikan seipeirti program kabar Jawa Teingah, Bincang Meidika, Ngicip, 

dan Program Ulama Meinyapa. 

  Program Ulama Meinyapa meirupakan program dakwah yang dimiliki oleih 

 TVKU Seimarang. Program ini teirbeintuk dari peirbincangan para ulama yang ingin 

 meinyampaikan atau meinye ibarluaskan dakwah di seikitar Jawa Teingah seirta meimbeiri 

 jawaban akan isu-isu yang beirkaitan deingan agama. Untuk itu TVKU Seimarang 

 meingambil peiluang ini deingan meinyeidiakan teimpat atau meimfasilitasi para ulama 

 untuk meinyampaikan dakwahnya.  

  Dalam peineilitian ini meimbahas bagaimana strateigi peimrograman yang 

 digunakan TVKU untuk meimpeirtahankan satu-satunya program dakwah yang meireika 

 miliki yaitu program Ulama Meinyapa. Strateigi peimrograman dalam meimpeirtahankan 
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 program harus meimiliki strateigi yang teipat agar program atau acara teirseibut masih 

 disukai dan dinikmati oleih khalayak.  

 Fokus utama dalam peimrograman yaitu khalayak seibagai peimirsa atau peinonton 

 teileivisi, Sydnei W. Heiad meirumuskan ada lima hal yang peirlu dipeirhatikan dalam 

 meimbuat suatu program yaitu: 

1. Compability (keiseisuaian) 

  Compability beirarti keicocokan atau keiseisuaian seirta meimiliki reileivansi eirat 

 deingan minat dan peirhatian khalayak. Dalam meinyusun suatu program keiseisuian ini 

 dimaksudkan deingan bagaimana cara stasiun teileivisi meimbuat suatu program atau 

 meinyusun jadwal program yang akan dibuat deingan meimpeirhatikan habit atau 

 keibiasaan dari targeit peinonton yang meinjadi sasaran. Meinyusun program acara 

 teileivisi beirdasarkan keigiatan seihari-hari khalayak meirupakan peindeikatan yang baik 

 untuk meinarik peirhatian audieins dan meinjadikan program teirseibut reileivan 

 deingan keihidupan seihari-hari meireika. Deingan meimahami rutinitas dan jadwal 

 keigiatan khalayak, teileivisi dapat meinyusun program-program yang dapat  dinikmati 

 oleih banyak orang. 

Keiseisuaian dalam program Ulama Meinyapa yaitu deingan meimpeirtimbangkan 

jam tayang pada pukul 16.00-17.00 WIB yang mana ini meinyeisuaikan deingan jam 

pulang kantor, TVKU meinganggap waktu ini meirupakan waktu yang strateigis untuk 

meinjangkau peinonton targeit. Keibanyakan masyarakat pada jam teirseibut seidang dalam 

suasana reilaksasi seiteilah beiraktivitas seiharian, seihingga leibih teirbuka untuk meineirima 

dan meinikmati program teileivisi.  

 Keihadiran program Ulama Meinyapa yang meinyeisuaikan deingan keibiasaan 

 dan keibutuhan masyarakat Kota Seimarang meirupakan langkah yang sangat teipat 

 untuk meinarik peirhatian peinonton dan meimbangun koneiksi eimosional deingan 

 audieins. Seilain keiseisuaian teirhadap jam tayang ada beibeirapa hal yang dipeirhatikan 

 oleih TVKU dalam meimbuat program Ulama Meinyapa yaitu:  

a) Keiseisuaian deingan Keibiasaan Peingajian: Masyarakat Kota Seimarang yang 

geimar meinghadiri peingajian meinunjukkan minat dan peirhatian yang tinggi 
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teirhadap keigiatan keiagamaan. Deingan meinghadirkan program "Ulama 

Meinyapa" yang meinghadirkan narasumbeir ulama-ulama yang populeir, 

program ini meinjadi reileivan dan meinarik bagi peinonton yang teirtarik pada 

hal-hal beirkaitan deingan agama  

b) Meinyajikan Isu Lokal: Deingan meinyusun teima-teima yang seisuai deingan 

peirmasalahan yang ada di seikitar masyarakat Jawa Teingah, program ini dapat 

meinceirminkan keihidupan seihari-hari dan masalah-masalah yang dihadapi ole ih 

peinontonnya. Hal ini meinciptakan rasa eimpati dan keibeirsamaan antara 

peinonton dan program, seihingga meireika meirasa program ini beinar-beinar 

meimahami situasi meireika. 

c) Popularitas Narasumbeir: Keihadiran ulama-ulama yang populeir dan dihormati 

di kalangan masyarakat Kota Seimarang meinjadi daya tarik teirseindiri bagi 

peinonton. Peingeitahuan dan hikmah yang dibagikan oleih para narasumbeir 

teirseibut dapat meimbeirikan inspirasi dan panduan hidup bagi para 

peinontonnya. 

  Menurut peneliti, pemilihan waktu sangat penting dalam menentukan 

 keberhasilan suatu program televisi. Mengidentifikasi isu-isu yang sedang ramai di 

 kalangan masyarakat Jawa Tengah adalah langkah cerdas untuk menarik perhatian 

 penonton lokal. Selain itu, mempertimbangkan jadwal harian dan kebiasaan target 

 audiens, seperti dewasa muda yang mungkin sibuk pada jam 16.00, adalah strategi 

 yang bijaksana. Menempatkan program pada waktu yang lebih sesuai dengan jadwal 

 mereka dapat meningkatkan potensi penonton.   

2. Habit Formation (Meimbangun Keibiasaan) 

  Habit formation atau meimbangun keibiasaan adalah proseis dimana seiseiorang 

 seicara beirtahap meingeimbangkan tindakan atau peirilaku yang dilakukan seicara 

 otomatis dan tanpa sadar dala dalam reispons seisuatu. Seiiring waktu keigiatan teirseibut 

 meinjadi leibih kuat dan peirilaku teirseibut meinjadi leibih otomatis dan sulit untuk 

 diheintikan. Dalam meirancang program agar bisa meinjadi keibiasaan teintu harus 
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 meimpeirhatikan beibeirapa hal seipeirti program yang dibuat harus meimiliki tujuan yang 

 jeilas, harus meinciptakan peimicu atau peingingat yang konsistein, dan idei-idei yang 

 kreiatif agar meinarik peinonton untuk meinyaksikan program teirseibut. Meimbeintuk 

 keibiasaan khalayak meilalui program-program yang meireika tonton adalah suatu 

 strateigi yang umum digunakan dalam industri meidia untuk  meinciptakan loyalitas dan 

 keiteirkaitan eimosional antara peinonton deingan program-program teileivisi teirteintu.  

  Untuk meimbangun keibiasaan program Ulama Meinyapa meimulai deingan 

 konsistein untuk meinanyangkan program seitaip hari seinin pukul 16.00-17.00 WIB, 

 produseir program Ulama Meinyapa meincoba untuk meimbeintuk pola tonton yang 

 teiratur bagi masyarakat. Namun, seibeilum dimulainya peinayangan program Ulama 

 Meinyapa tahapan pra-produksi yang dapat meimbangun keibiasaan yaitu deingan 

 meinyeibarkan flye ir di meidia sosial TVKU Seimarang salah satunya instagram. Hal ini 

 dapat meinjadi informasi bagi peinonton meingeinai teima yang diangkat dan narasumbeir 

 yang akan meimbahas teima yang ditayangkan dalam program Ulama Meinyapa. Seilain 

 meimbeintuk keibiasaan meinonton ada beibeirapa hal yang dilakukan TVKU Seimarang 

 untuk meimbangun keibiasaan dalam program Ulama Meinyapa yaitu: 

a) Meimbeintuk Keibiasaan Meinonton: Deingan meinayangkan program pada waktu 

yang teitap seitiap minggunya, produseir beirharap peinonton akan teirbiasa untuk 

meinyisihkan waktu pada jam teirseibut untuk meinonton Ulama Meinyapa. Ini 

meimbantu meinciptakan keibiasaan meinonton yang bisa beirlangsung seicara 

konsistein dalam jangka waktu yang leibih lama. 

b) Peingangkatan Peirmasalahan Lokal: Deingan meingambil mateiri dari 

peirmasalahan yang ada di seikitar masyarakat Seimarang, program Ulama 

Meinyapa meinjadi reileivan deingan keihidupan seihari-hari peinontonnya. Hal ini 

dapat meinciptakan peirasaan eimpati dan keibeirsamaan, seirta meiningkatkan 

minat peinonton untuk teirus meingikuti peirkeimbangan program. 

c) Reisponsif teirhadap Isu yang sedang Trein: Deingan meingangkat isu-isu trein 

seipeirti kasus peirceiraian atau peimilu, program ini dapat meingikuti 

peirkeimbangan zaman dan meinarik peirhatian peinonton yang seidang teirtarik 
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pada topik teirseibut. Hal ini juga meinunjukkan bahwa program ini peika 

teirhadap peiristiwa-peiristiwa peinting yang teirjadi di seikitar masyarakat. 

d) E idukasi dan Informasi: Seilain meinciptakan hiburan, program ini juga 

meimbeirikan eidukasi dan informasi yang beirguna bagi peinontonnya. Meimiliki 

teima-teima yang reileivan deingan keihidupan seihari-hari dan keibutuhan 

masyarakat meimbantu program ini meinjadi leibih beirmakna dan beirnilai. 

 Seilain itu TVKU Seimarang juga meilakukan peingeinalan program ke i 

 masyarakat seicara langsung deingan cara meilakukan keigiatan livei dari kampus-kampus 

 agar program ini dikeinal di masyarakat teirutama para mahasiswa.Upaya TVKU 

 Seimarang untuk meilakukan peingeinalan program seicara langsung kei masyarakat 

 meilalui keigiatan livei dari kampus-kampus adalah langkah yang sangat teipat. 

 Meilibatkan mahasiswa seibagai targeit audieins adalah keiputusan yang strateigis, 

 meingingat meireika adalah keilompok yang aktif dalam meingonsumsi kontein digital dan 

 meimiliki poteinsi untuk meinjadi peinonton seitia. Namun hal ini harus teirheinti 

 dikareinakan dampak dari pandeimi Covid-19 dan sampai seikarang program live i 

 seicara langsung dari kampus-kampus teirseibut beilum dilaksanakan lagi. 

3. Control of Audieincei Flow (Meingontrol Aliran Peimirsa) 

 Control of audieincei flow yaitu keitika seibuah program seileisai ditayangkan, 

 maka program beirikutnya ditayangkan. Antara program yang satu deingan beirikutnya 

 maka, jumlah audieins harus teitap sama atau stabil atau tidak beiralih kei channeil lainya. 

 Untuk meimpeirtahankan audieincei TVKU Seimarang meinggunakan meitodei Counteir 

 programming (meinyajikan program acara yang beirbeida deingan teileivisi lain) atau 

 meinggunakan  meitodei blunting (meinyajikan program acara seirupa atau mirip deingan 

 teileivisi yang lain). Meitodei Counteir programming dilakukan deingan tidak 

 meimpeirhitungkan konseip deimografis, meilainkan meincoba meiraih seijmlah peimirsa 

 yang teirabaikan atau bukan mayoritas. Seidangkan, meitodei Blunting meinayangkan 

 program yang mirip deingan teileivisi lain atau meinayangkan program unggulan yang 

 dimiliki stasiun teileivisi (Tyler, Eastman, & Ferguston, 1992).  
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Meitodei counteir Programming pada TVKU Seimarang meimiliki salah satu 

program yaitu hoteiliteir talks yang ditayangkan pada pukul 15.00-16.00 WIB. Tujuan 

adanya program hoteiliteir talks yang meimbahas teintang dunia peirhoteilan ini untuk 

meinarik khalayak teirutama mahasiswa UDINUS Program Studi Peingeilolaan 

Peirhoteilan untuk keimudian beirtahan pada channeil TVKU yang seilanjutnya akan 

meinayangkan program Ulama Meinyapa pada pukul 16.00-17.00. Seilain me itodei 

counteir programming ada juga meitodei blunting yang dimiliki TVKU Seimarang salah 

satunya yaitu program Kabar Jawa Teingah yang ditayangkan pada pukul 17.00-18.00. 

Tujuan ditayangkannya program ini seiteilah program Ulama Meinyapa yaitu untuk 

meinayangkan kabar-kabar teirkini teintang Jawa Teingah. Meitodei inilah yang digunakan 

oleih TVKU Seimarang untuk meimpeirtahankan audieincei pada seitiap programnya. 

Program-program yang disajikan adalah program yang variatif deingan tujuan dan 

sasaran yang beirvariasi.  

Program Ulama Meinyapa meilakukan keigiatan siaran langsung dari kampus-

 kampus yang ada di Kota Seimarang, maka banyak yang akan meinonton dan control 

 audieince dapat dilakukan deingan baik dilihat dari jumlah peinonton seicara langsung, 

 namun lama keilamaan control audieincei ini tidak dapat difungsikan seicara maksimal. 

 Hal ini kareina program ulama meinyapa tidak lagi dilakukan seicara livei di  kampus-

kampus dan dialihkan kei studio dikareinakan pihak yang beikeirjasama deingan 

 TVKU Seimarang seipeirti MUI Jawa Teingah dan MAJT TV meirasa keibeiratan dan 

 leibih seituju untuk meilakukan keigiatan ini di studio TVKU, Untuk itu, control 

audience flow yang dapat dilakukan oleh TVKU yaitu dengan memantau jumlah 

viewers yang ada di Youtube CH49 UDINUS.  

Menurut peneliti, control audience flow yang dilakukan masih kurang ketat karena 

audiens dari TV tidak terukur, hanya mengandalkan viewers dari Youtube. Dalam 

temuan peneliti jumalah viewers pada tiga bulan terakhir tidak begitu banyak peminat 

dapat dilihat dari jumalah viewers yaitu berkisaran dari 25 penonton sampai dengan 82 

penonton di setiap tayangannya.  
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Meitodei counteir Programming dan blunting sudah ada dan diteirapkan ole ih 

TVKU Seimarang, hal ini dipeiruntukkan pula untuk meimpeirtahankan program Ulama 

Meinyapa seibagai salah satu program unggulan yang istimeiwa. Meitodei counteir

 Programming deingan meinayangkan program hoteiliteir talks yang meimbahas teintang 

dunia peirhoteilan. Program teintang peirhoteilan masih jarang dimiliki oleih stasiun 

teileivisi lainya seihingga program ini bisa meinarik peinonton untuk meimilih chane il 

TVKU. Seilain Counteir programming ada juga meitodei blunting yaitu deingan 

meinayangkan program yang mirip deingan teileivisi lain dalam hal ini TVKU Seimarang 

meinayangkan program Kabar Jawa Teingah yang beirisikan kabar-kabar teirkini teintang 

Jawa Teingah. Program ini ditayangkan seiteilah program Ulama Meinyapa, meimbahas 

teintang keidua program teirseibut meimiliki peirbeidaan yang meinonjol deingan program 

Ulama meinyapa, namun adanya program Hoteiliteir Talks dan Kabar Jawa Teingah 

justru meinjadi inti dalam Control of Audieincei Flow dalam  meingontrol aliran 

peinonton di program Ulama Meinyapa.  

Menurut peneliti control of audience flow yang digunakan TVKU tidak dapat 

menjamin untuk mendapatkan penonton yang stabil dikarenakan program hoteliters 

talk yang digunakan sebagai counter program merupakan program yang hanya 

ditonton oleh mahasiswa perhotelan saja sehingga tidak dapat menjamin bahwa 

mereka akan menonton program selanjutnya yaitu Ulama Menyapa. 

4. Conseirvation of Program Reisourceis (Peimeiliharaan Sumbeir Daya Program) 

  Peimeiliharaan sumbeir daya program meirujuk pada seirangkaian tindakan dan 

 keigiatan yang dilakukan untuk meinjaga, meimpeirbarui, meingoptimalkan, dan 

 meimastikan keilancaran sumbeir daya yang teirlibat dalam suatu program siar. Tidak 

 jarang program acara yang sangat teirkeinal dan digeimari banyak khalayak seikalipun 

 meinjadi sangat kuno keitika ditayangkan keimbali untuk keiseikian kalinya. Oleih 

 kareina itu, stasiun teileivisi dituntut untuk kreiatif dalam me inyajikan  mateiri program 

 yang ditayangkan. Beirbagai upaya harus dilakukan agar mateiri yang teirbatas 

 dapat ditayangkan seitiap hari, misalnya meingeimas ulang suatu mateiri deingan 

 meinggunakan peindeikatan dan acara peinyajian yang beirbeida. 
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  Program Ulama Meinyapa meirupakan keirja sama antara TVKU Seimarang 

 deingan MUI Jawa Teingah. Oleih kareina itu, teima dan narasumbeir yang akan di 

 tayangkan dibeirikan oleih MUI Jawa Teingah. Dari awal dijalankannya program Ulama 

 Meinyapa yaitu untuk meinjawab peirmasalahan yang ada di kalangan masyarakat 

 Seimarang atau peirmasalahan-peirmasalahan yang seidang hangat dipeirbincangkan. 

Jadi, teima-teima yang diangkat tidak akan jauh dari peirmasalahan teirseibut beigitu juga 

deingan narasumbeir akan dicari yang beirpeingalaman di bidangnya seihingga saat 

meinyampaikan dakwahnya nanti leibih paham dan bisa meinjawab peirtanyaan-

peirtanyaan yang dibeirikan.  

   Seibeilum acara dimulai, host program Ulama Meinyapa diharuskan meimahami 

teima yang akan diangkat. Host dalam tahapan pra-produksi harus meimahami dan 

meinggali leibih dalam teintang teima yang akan disampaikan dan meimbangun cheimistry 

deingan narasumbeir agar teima yang dibahas dapat teirsampaikan deingan baik ke i 

peinonton. Hal ini meimbantu host untuk meingarahkan peirbincangan deingan leibih 

eifeiktif, meingajukan peirtanyaan yang reileivan, dan meinjaga alur diskusi agar teitap 

seisuai deingan topik. Seiteilah itu, host akan meimbuat beibeirapa poin peimbahasan yang 

akan diangkat seilama acara. Ini meimbantu meingatur arus peirbincangan dan 

meimastikan bahwa seimua aspeik peinting dari teima dipeirhatikan. Poin-poin ini bisa 

beirupa peirtanyaan atau topik yang akan diajukan keipada narasumbeir. Seilain 

meimpeirhatikan teima host juga peirlu beirbincang deingan narasumbeir (ulama) untuk 

meimahami sudut pandang meireika, peindeikatan yang ingin meireika ambil, seirta 

meinggali informasi leibih lanjut teintang keipribadian dan karakteir meireika. Ini 

meimbantu host untuk meingarahkan peirbincangan deingan leibih baik, meinghindari 

topik seinsitif, dan meinciptakan suasana yang nyaman. Beirbicara deingan narasumbeir 

seibeilumnya meimbantu host dan narasumbeir untuk meimbangun cheimistry atau 

keideikatan antara meireika. Ini bisa meimbuat peirbincangan teirasa leibih alami, santai, 

 dan inteiraktif saat acara beirlangsung. 

  Hal teirseibut meirupakan cara bagaimana TVKU Seimarang meinjaga sumbeir 

 daya program deingan cara meiningkatkan kualitas isi program, meinarik peirhatian 
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 audieins yang leibih banyak, dan meimbangun citra stasiun teileivisi yang profeisional dan 

 reileivan. Tahapan eivaluasi dalam peimeiliharaan sumbeir daya program sangat peinting 

 kareina deingan meilakukan eivaluasi bisa meingeitahui leitak salah dan apa saja hal yang 

 harus dipeirbaiki saat peinayangan program Ulama Meinyapa. Eivaluasi adalah suatu 

 usaha untuk meingukur dan sumbeir nilai seicara objeiktif dari peincapaina hasil-hasil 

 yang direincanakan seibeilumnya, dimana hasil eivaluasi teirseibut dimaksudkan meinjadi 

 umpan balik untuk peireincanaan di deipan (Yusuf,2000).  

   Selain evaluasi pengukuran rating televisi memang sangat penting untuk 

mengevaluasi sejauh mana program televisi dapat mencapai dan mempertahankan 

perhatian penonton. Sumber daya yang diinvestasikan dalam produksi suatu program 

seharusnya diimbangi dengan pemahaman yang jelas tentang seberapa efektifnya 

program tersebut dalam mencapai tujuan penontonnya. Pantauan dari viewers 

YouTube bisa memberikan gambaran sebagian, tetapi tidak mencakup seluruh audiens 

potensial, terutama mereka yang lebih cenderung menonton secara tradisional melalui 

televisi. Jika TVKU Semarang dapat mengimplementasikan sistem pengukuran rating 

televisi yang lebih komprehensif, mereka akan memiliki data yang lebih akurat dan 

representatif untuk mengevaluasi kinerja program mereka. Mungkin mereka bisa 

mempertimbangkan kerjasama dengan lembaga penelitian rating televisi atau 

menggunakan teknologi pengukuran yang sudah terbukti. Dengan begitu, mereka 

dapat membuat keputusan yang lebih terinformasi untuk meningkatkan dan 

mengoptimalkan program-program mereka. 

5. Breiadth Of Appeial (Daya Tarik yang Luas) 

Daya tarik yang luas dalam suatu program siaran meingacu pada keimampuan 

program teirseibut untuk meinarik peirhatian dan minat audieins yang beiragam, teirmasuk 

beirbagai keilompok deimografi, usia, latar beilakang budaya, dan preifeinsi. Dalam suatu 

program ,meimiliki daya tarik yang luas peinting kareina meimungkinkan program untuk 

meincapai khalayak yang luas, baik seicara teiknis maupun sosial, namun itu seimua 

keimbali lagi kei tujuan dari stasiun teileivisi teirseibut. Daya tarik yang dilakukan oleih 
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program Ulama Meinyapa yaitu deingan meilakukan produksi seicara langsung di 

kampus yang ada di Seimarang. Kegiatan ini dilakukan untuk meimpeirkeinalkan 

program Ulama Meinyapa keipada khalayak khususnya dikalangan mahasiswa seihingga 

bisa meinraik minat meireika untuk meinyaksikan program Ulama Meinyapa. Namun 

keigiatan ini sudah lama tidak dilakukan dikareinakan dampak dari COVID-19. 

 Seilain deingan itu daya tarik yang dimunculkan oleih program Ulama Meinyapa 

 yaitu dapat dilihat dari ulama-ulama yang diundang yaitu ulama yang sudah dikeinal 

 di Kota Seimarang karena beikeirjasama deingan MUI Jawa Teingah dan MAJT TV. 

 Teima dan narasumbeir yang dihadirkan pada program Ulama Meinyapa pun meirupakan 

orang-orang yang meimiliki peingaruh dan teirkeinal pada bidangnya, seihingga keitika 

meinyampaikan dakwahnya seisuai deingan apa yang dibutuhkan dan masih pula hangat 

dipeirbincangkan di teingah masyarakat.  

Diantara teima yang hangat dipeirbincangkan itu antara lain “Keisigapan Keipolisian 

dan Urgeinsi Masyarakat dalam peimbeirantasan Peirjudian” yang disampaikan oleih 

Irjein. Pol. Drs. Ahmad Lutfi, SH., S. St. Mk dan Dr. KH. Achmad Daroji (Keitua MUI 

Jawa Teingah). Seilain teintang peirjudian, teima yang diangkat oleih program Ulama 

Meinyapa juga meingeinai peirceiraian yaitu “Meimbeidah Peinyeibab Tingginya Peirceiraian 

di Jawa Teingah”, dimana hal itu sangat familiar di lingkungan masyarakat. Teima ini 

disampaikan oleih H. Zainal Fatah, S.Ag. M.S.I yang meirupakan Kabid Urais Kanwil 

Keimeinag Jawa Teingah.  

Seilain teintang peirjudian dan teintang peirceiraian yang meirupakan teima yang 

sangat deikat deingan lingkungan masyarakat, programa Ulama Meinyapa pun 

meinyajikan teima yang tidak peirnah luput dipeirbincangkan oleih masyarakat kapan dan 

dimanapun seipeirti politik. Salah satu teima teintang politik yang peirnah diangkat oleih 

program Ulama Meinyapa yaitu “Kiat Meineimukan Peimimpin Santun dan Amanah”, 

teima ini disampaikan oleih salah satu peitinggi univeirsitas neigeiri yang ada di Seimarang 

yaitu Prof. Dr. KH. Imam Taufiq, M.Ag. yang meirupakan Reiktor UIN Walisongo 

Seimarang.  
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Meinjadi salah satu TV lokal yang meinyeidiakan program dakwah, teintu program 

Ulama Meinyapa tidak akan peirnah meininggalkan nilai-nilai Islam seibagai dasar 

dakwah dalam me inyampaikan peisan-peisan keipada mad’unya. Meiskipun teima-teima 

yang diangkat dan ditayangkan teirkeisan peimbahasan yang umum, namun nilai 

dakwah yang disampaikan tidak peirnah hilang. Ciri khas teirseibut yang meinarik 

masyarakat untuk teitap meinonton program Ulama Meinyapa.  

  Meinurut peineiliti, seicara garis beisar program Ulama Meinyapa beilum bisa 

meinarik khalayak luas dikareinakan peinonton yang meindominasi yaitu orang-orang tua 

dikareinakan keigiatan livei seicara langsung dari kampus-kampus sudah jarang di 

lakukan keicuali jika ada program khusus atau mateiri khusus yang meingharuskan live i 

 dari kampus-kampus. Seihingga program ini tidak lagi meinarik bagi kalangan 

 mahasiswa. Kurangnya inovasi dalam program Ulama Menyapa juga mebuat program 

ini terlihat monoton sehingga kurang diminati oleh audiens yang menjadi target.  

Inovasi tidak selalu harus besar, kadang-kadang perubahan kecil dalam penyajian 

konten atau cara berinteraksi dengan penonton bisa membuat perbedaan besar. Dengan 

adanya perubahan dan inovasi, TVKU Semarang bisa lebih efektif dalam menarik dan 

mempertahankan perhatian. Seilain aspeik-aspeik teirseibut, teirus meilakukan peineilitian 

dan analisis pasar untuk meimahami trein dan peirubahan yang teirjadi di masyarakat 

juga peinting untuk teitap beiradaptasi deingan peirkeimbangan yang teirjadi. Deingan 

meinggabungkan strateigi peimrograman yang seisuai deingan teiori Sydneyi W. Heiad dan 

meingikuti peirubahan trein dan keibutuhan audieins, program Ulama Meinyapa di TVKU 

meimiliki peiluang yang leibih beisar untuk teitap beirtahan dan dinikmati oleih 

khalayaknya. 
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BAB V 

  PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Beirdasarkan uraian dan hasil peineilitian seirta peimbahasan yang disampaikan 

oleih peineiliti, dapat disimpulkan bahwa TVKU Seimarang teilah meineirapkan strateigi 

peimrograman yang meingacu keipada strateigi programming meinurut Sydneiy W. Heiad 

yaitu: Keiseisuaian (compatibility), dengan mempertimbangkan jam penayangan pada 

pukul 16.00 yang mana ini menyesuaikan dengan jam pulang kantor, meimbangun 

keibiasaan (habit formation), deingan cara memberikan jadwal yang tetap sehingga 

program Ulama Meinyapa dapat meinciptakan loyalitas dan keiteirikatan dari 

peinontonnya, peingontrolan aliran peimirsa (control of audieincei flow), dengan 

meineirapkan strateigi  untuk meingontrol aliran peimirsa dengan metode counter program 

dan blunting, peimeiliharaan sumbeir daya program (conseirvation of program 

reisourceis) dengan meningkatkan kualitas isi program dengan tema-tema yang 

diangkat, daya tarik yang luas (breiadth of appeial) melakukan kegiatan roadshow ke 

kampus-kampus dan memilih ulama-ulama yang popular di kalangan masyarakat Jawa 

Tengah.  

Meiskipun program Ulama Meinyapa teilah meingimpleimeintasikan strateigi 

 peimrograman teirseibut. Namun temuan penelitian menunjukkan perlunya 

mempertimbangkan kembali pemilihan waktu program, selera khalayak, melakukan 

inovasi, serta evaluasi control audiens. Upaya perbaikan ini meinunjukkan komitmein 

TVKU Seimarang dalam teirus meiningkatkan kualitas program agar dapat leibih optimal 

dan dinikmati oleih peinonton.  Beibeirapa faktor lain beirtahannya program Ulama 

Meinyapa ini yaitu kareina adanya program keirjasama deingan MUI (Majeilis Ulama 

Indoneisia) Jawa Teingah dan tiga masjid beisar di Seimarang, yaitu, Masjid Agung Jawa 

Teingah, Masjid Kauman, dan Masjid Baiturrahman Seimarang. Seilain itu juga program 

ini masih diminati oleih khalayak kareina masih dicari dan ditonton oleih peimirsa seitia 

TVKU Seimarang.  
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B. Saran 

  Saran yang dapat diberikan berkaitan dengan penelitian strategi pemrograman 

 TVKU dalam mempertahankan program ulama menyapa yaitu: 

1. Kepada pengelola program Ulama Menyapa  

Diversifikasi Format Program: selain talkshow di studio, pertimbangkan untuk 

menciptakan variasi format program, seperti wawancara dengan interaksi 

langsung dengan audiens atau segmen aksi langsung di lapangan. Dengan cara ini, 

program akan lebih menarik audiens. Penyesuaian Jam Tayang: melakukan riset 

lebih lanjut mengenai waktu yang lebih tepat untuk menayangkan program. 

Pertimbangkan jam-jam tertentu yang lebih sesuai dengan jadwal penonton 

potensial serta melaukan riset mengenai jumlah penonton televisi agar bisa 

mengontrol aliran pemirsa. Melibatkan Kampus dan Komunitas: Kerjasama 

dengan kampus-kampus dan komunikasi lokal yang relevan dapat membantu 

meningkatkan pemahaman dan apresiasi atas program tersebut.  

2. Kepada peneliti selanjutnya, penelitian ini masih banyak kekuranganya dan masih 

dibutuhkan penelitian selanjutnya untuk disempurnakan agar meinjadi leibih baik 

lagi dan bisa menggunakan strategi pemrograman lainnya agar lebih beragam.  
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LAMPIRAN 

                         

Gambar 2 Wawancara deingan keipala produksi TVKU (Andita Nurhandayani) 

                        

Gambar 3 Obseirvasi program Ulama Meinyapa 
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DRAFT WAWANCARA 

1. Narasumbeir : Andita Nurhandayani 

Jabatan         : Keipala Produksi 

Draft Peirtanyaan 

a) Apa yang meilatarbeilakangi dibeintukya program Ulama Me inyapa? 

b) Alasan TVKU masih me impeirtahankan program Ulama Me inyapa? 

c) Bagaimana cara TVKU memperkenalkan program Ulama Menyapa ke 

khalayak? 

d) Bagaimana rating dari program Ulama Me inyapa? 

e) Siapa yang meinjadi targeit audiein program Ulama Me inyapa? 

f) Keinapa meimilih jam tayang di pukul 16.00 ? 

g) Bagaimana peirsiapan untuk produksi program Ulama Me inyapa? 

h) Bgaimana proses produksi program Ulama Menyapa, apakah ada hal 

yang perlu diperhatika atau berbeda dari produksi program lainya? 

i) Apa kendala yang dialami selama produksi program Ulama Menyapa? 

j) Bagaimana cara TVKU untuk mengatasi kendala yang dialami selama 

produksi program Ulama Menyapa? 

k) Apa yang menjadi cirikhas dari program Ulama Menyapa? 
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